
20
 

~~
 

BAB 2 
TINJAUAN PUSAT INFORMASI & PROMOSI PARIWISATA BUDAYA 

2.1.Tinjauan Teoritis Pariwlsata, Kepariwisataan, Wisata & Wisatawan 

2.1.1. Pengertian Batasan Pariwlsata, Kepariwlsataan, Wisata &Wisatawan 

Pentingnya pemahaman akan istilah-istilah pokok dalam kepariwisataan dimaksudkan agar ada 

kesamaan dan kesatuan bahasa, sehingga akan memudahkan dalam mencernakan hal-hal yang 

berkaitan dengan pendalaman tentang pariwisata. Disamping itu diperlukan kesamaan pengertian guna 

memudahkan komunikasi dan menghilangkan persepsi yang berbeda dalam pembangunan. 

Istilah-isitlah kepariwisataan yang digunakan oleh para atlli dan organisasi dalam berbagai 

literature masih berbeda. Namun dengan telah dimilikinya Undang-Undang Nomor 9 tahun 1990 

tentang Kepariwisataan , perbedaan pengertian tersebut diharapkan dapat dihilangkan dan pengertian 

pokok dapat dijadikan pedoman13• 

Pengertian Pariwlsata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata , termasuk 

pengusahaan objek dan daya tank wisata serta usaha-usaha yang terkait dibidang tersebut (UU.No 9 

tahun 1990 pasaI1). Dengan demikian pariwisata meliputi semua kegiatan yang berhubungan dengan: 

•	 Perjalanan wisata; 

•	 Pengusahaan objek dan daya tarik.wisata seperti kawasan wisata, taman rekreasi, kawasan 

penlnggalan sejarah (candi,makam),museum, waduk,pagelaran seni budaya, tata kehidupan 

masyarakat ; 

•	 Dan vana bersifat alamiah seDerti : keindahan alam. aununa beraDi. danau. Dantai indah' 

•	 Pengusahaan jasa dan sarena pariwisata yakni : usaha jasa pariwisata ,biro perja!anan 

wisata, agen perjalanan wisata. pramuwisata, konvensl, perjalanan Insenti'f dan 

pameran,konsultan pariwisata ,informasi pariwsata; 

•	 Usaha sarana pariwisata yang terdiri dari : akomodasi. rumah makan.bar,angkutan wisata 

dan usaha-usaha jasa yang berkaitan dengan penyelenggaraan kegiatan pariwisata. 

Kemudian pengertian Keparlwlsataan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 

penyelenggaraan pariwisata (UU.No.9 Bab I pasal1) .Maksudnya semua kegiatan dan urusan yang ada 

13 Direktoral Jendral Pariwisata ;tahun 1998; PandUlln S.dar Wlslta untuk Ira.yaralcat Umum; Departemen Pariwlsata Seni dan Budaya ;Jakarta. 
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kaitannya dengan perencanaan,penaturan,pelaksanaan,pengawasan pariwisata ·baik yang dilakukan 

oleh pemerintah .pihak swasta dan masyarakat. 

Pengertian Wisata adalah suatu kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut 

yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara unutk menikmati objek dan daya tarik wisata 

(UU.No.9 tahun 1990 pasaI1). Jadi pengertian wisata itu mengadung unsur yaitu : 

•	 Kegiatan perjalanan, Dilakukan secara sukarela 

•	 Bersitat sementara 

•	 Pe~alanan itu seluruhnya atau sebagian bertujuan untuk menikmati objek dan tarik wisata. 

Adapun pengertian dari Wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata yang 

dilakukan dtempat lain diluar wilayah/negara tempat tinggalnya, bersitat sementara, tidak untuk mencari 

nafkah.tujuannyasematamatauntukpesiar,liburan,keseharan,belajar,penelitian,keagamaan,olahraga.kun 

junganusaha,mengunjungikeluarga,tugas dan menghadiri pertemuan. Definisi tersebut bisa dilihat 

dalam diagram seperti berikut : 

[\'K 'NlI VAllO 
aIH.u:U~AN 

.~1~~~ 

rT"' .. ITi4M_! I liINr 
....I ..~ wh&I dII....d.

.1 . r ~ 

[ 11iN(lIlNJUN(1 - I1klI,I- "".AN.·ONII 
UI 

~ I 
torol poslar~-1"Jl__ 

" W·P ··)· I 
~~-'IH Ilof "" 0l.ri:U-1

UI 

A..."tilp:lll-- L-

(61 

l~a'll~ 1~7.. 11~11·~~-1= · r--'='==!::"=~.==;==r-L:: __I I---

I Dipl;;;;l 11Itl_1
1711	 ~. I 

CATATAH: 
(I)	 l'toauoolunlIJII1Id......w.w ••_cIl_I'I''IdIk'''ll''"'li 
(Z)	 ICIll pal............ )'11'1 _ 11M )'11'1-........ ralliku IIl-.J dI ...... )'Ill' 

......11 
(Z) ~)'Ill darli , cIlluloluoll ,._-.bctldl• Wllo,..-....,.)'1111 "bi~ darli lIM _ .... lidir dI bjoII __tea .... 

(4)	 .-u. klIl '!'IWI.lIul/Ul.dr'..::""':= d_ k~k PIl
 
~_"''''''''IaIW.. dlpi''''''''


lSI , JII1I-.-...... dll... lIIrI.7I".....
 
'1 ""',... ~darI_)'Ill'~_Il hIIl
 
7) .D.J\_JII1I .......... IM'J lIIri_.... t._' -u........""'y.
1'1	 - )'11'1""*"",, cIail _ DII"I*la'-. _. "' _aida m.......
 _IhIIl_ cw..1wua IIIi -......,.-.__ JIId.ikporiwt .. 
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Gambar 2.1 : Diagram Definisl tentang Pengertian Wisatawan 
(SUmber: Kanwil D~p~rt~m~n P~riwls~t~, senl d~n 8I)d~y~ Pt'Opinsl DIY: t~hun 2000; St~tisltk Kl,mjungan tamu Asing 

foreign Visitor Statistics 2000). 
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2.1.2. Tinjauan Jenis Pariwisata& Perjalanan Wisata 

Berbagai jenis pariwisata yang didasarkan atas motivasi pe~alanan dapat pula dibedakan 

menjadi jenis pariwisata khusus, hal ini dapat dilihat didalam di taOOI dibawah ini yaitu : 

No. 
1. 

2.
 

3.
 

4.
 

5.
 

6.
 

TabeI2.1.1 : Tinjauan Daftar Pengelompokan Jenis Pariwisata 
.. ,..' ., .. : ,.	 ..

Jenis Pariwisata 
Pariwisata untuk Menikmati 

Petjalanan 

Pariwisata untuk ReJcreasi . 

Pariwisata untuk. Kebudayaan. 

Pariwisata untuk UlUsan Usaha 

Dagang 

Partwisata untuk Bertconvensi 

Pariwisata untuk Olahraga dibagl 

menjadi; 

• SponEvent 

•	 Spon Touristm of 
Practitioners· 

Penaertian Keai 
Oalam pariwisata jenis ini dilakukan oleh orang-orang yang ingin 
memenuhi keingintahuannya untuk melih~ sesuatu yang bam atau untuk 
mengetahui hikayat dari masyarkat setempat Unsur yang terlibat dalam .. 

. hal ini bersifat berbeda-beda sesuai dengan cita rasa. latar belakailg 
kehidupan serta temperamen setiap individu 
Memanfaatkan hari-hari untuk beristirahat memulihkan kembali 
kesegaran jasmani dan rohani 

Pada jenis ini ditandai dengan adanya. rangkaian motivasilsuatu 
keinginan untuk belajar atau mempelajari adat istiadat pada suatu daerah 
yang dikunjungi. 

Sebetulnya banyak ahli mengatakan bahwa pe~aJanan ini tidak terrnasuk 
dalam perjalanan wiSata, tetapi kalau dilihat dengan adanya istilah 
Business Tourism tersirat bahwa tidak hanya profesional trips yang 
dilakukan oleh pengusaha melainkan juga kunjungan,pameran atau ke 
suatu instalasi teknis yang bahkan menarik orang diluar profesi itu. 

Janis ini pada awalnya dilakukan secara tradisional tetapi pada masa 
sekarang sudah merupakan suatu hal yang ada,sedangkan pada masa 
yang akan datang sangat besar prospek pengembangannya. 

Peristiwa besar dalam suatu perhelatan olahraga seperti olimpiade, atau 
kejuaraan dunia lain, yang menarik perhatian dati olahragawannya 
sendiri mauoun oenontonnva 
Pariwisata yang bersifat atau mempraktekkan kemampuannya dalam 
alam bebas seperti mendaJd gunung atau arum jeram. 

( Sumber: Oirektorat Jendral Pariwisata :tahun 1998j Panduan Sadar Wasata untuk· MasyarakatUmum; Oepartemen 
Pariwisata Seni dan Budaya ;Jakarta). 

Sedangkan Perjalanan Wisata dapat dikelompokkan dalam beberapa jenis pe~alanan didalam tabel 

dibawah ini yaitu, menurut : 

\ 

TabeI2.1.2: TinJauan Daftar Pengelompokan Jenls Perjalanan Wisata 

No~ Jenis Pengelompokan Perfalanan 
Wiaata 

Contoh Keglatan Ptljalanan Wbata 

1. Tujuannya Misalnya ziarah atau keagamaan, kunjungan keluarga, konvensi. pesiar. 
dan lain-lain. 

2. PenQaturan Derialanan SeDerti Deoranaan atau rombonaan 

I IWHITIN/AUAN I-	 ~ 
r 

~__J
Ii 



GEDUNG PUSAT INF"DRMASI DAN PROMOSI PARIWISATA BUDAYA KALIMANTAN BARAT l~ 23. . ~ 

3. Negara asal wisatawan Yakni : wisatawan nusantara (Wisnus) atau wisatawan mancanegara 
(Wisman). 

( Sumber: ( Sumber: Direktorat Jendral ParAvisata ,tahun 1998; Panduan sadar Wisata untuk Masyarakat Umum; 
Deparlemen Pariwisata Seni dan Budaya ;Jakarta). 

2.1.3. Tinjauan Jenis Wisatawan 

Adapun jenis wisatawan dapat dikategorikan menjadi beberapa bagian berdasarkan sifat 

perjalanan dan ruang Iingkupnya didalam tabel berikut ini yaitu : 

TabeI2.1.3: TInjauan Daftar Pengelompokan Jenis Wisatawan 

NO". Jenis Witatawalt 
..... ",. Pengertian 

1. Foreign Tourist Orang asing yang melakukan peljalanan wisata memasuki suatu negar 
yang- buka negara yang- ia tinggat 

2. Domestic Tourist Melakukan perjalanan wisata masih dalam batas negaranya , tidak 
melewati perbatasan negaranya 

3. Indigenous Foreign Tourist Warga negara suatu negara tertentu yang karena tugasnya atau 
jabatannya berada diluar negaranta sendi/i, kemudian pulang ke negara 
asafnya dan melakukan perjalanan wisata di wilayah negaranya sandin. 

4. Domestic Foreign Tourist Orang asing yang tinggat tidak eli negaranya· sendiri dan melakukan 
pe~alanan wisata diwilayah dimana ia tinggal. 

5. Transit Tourist Searang yang melakukan pe~alanan wisata ke suatu negara tertentu 
dengan menumpang kapal. kereta tau pesawat dan terpaksa mapir pada 
suatu daerah atau negara fertentu bukan atas kemauannya sandin, 
dikarenkan transportasi yang mengaharuskan. 

6. Business Tourist W~rga negara yang melakukan pe~alanan ke suatu negara tertentu 
untuk lujuan utarna bukan untuk wlsata melalnkan untuk kepentingan 
yang lain. 

( Sumber: Direlctorat Jendral Pariwisata ,tahun 1998; Panduan Sadar Wisata untuk Masyarakat Umum; Departemen
 
Pariwisata Sen; dan Budaya ;Jakarta).
 

2.1.4. Tinjauan Komponen Pariwisata 

Dalam melakukan perjalanan wisata, baik wisatawan mancanegara ,maupun wisatawan 

nusantara memer1ukan serangkaian jasa dan produk wisata, semenjak dia berangkat sampai kembali 

ke tampat tinggalnya semula. Jasa dan produk wisata itu disebut Komponen Pariwisata yang dapat 

disediakan oleh pihak pengusaha ,masyarakat atau siapapun juga yang berminat. Adapun Komponen 

Pariwisata dapat diJihat didalam tabel berikut ini yaitu: Ii 
Ii 

TabeI2.1.4: T1nJauan Daftar Pengelompokan Jenis Komponen Pariwisata Ii 

. No. f Jenls Komoonen Partwlsata I Penaertjan & Contolt Keaiatanrwa 
1. I Objek dan daya tarlk wisata I Yaitu: sasaran perjalanan wisata yang meliputi: 

• A1amiah, yang berwujud keadaan alam serta flora dan fauna,seperli 
emandanaan alam. Danorama indah. hutan nmba denaan tumbuhan 

I 
! 
I: 

I 
I 
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2. 
3. 

4. 

5. 

Wisatawan 
Angkutan wisata- berupa 
angkutan darat, laut dan udara 
fTransportas~ udara, darat, 
laut). 

Sarana dan FaslJitas 

. Prasarana 

hutan tropis, serta binatang-binatang langka.
•	 Buatan manusia: monument,· candi,makam, waduk,. seni budaya, 

wisata agro (pertanian), wisata t1rta(a1r), wlsata petualang, taman 
rekreasi dan telTipat hiburan. 

•	 Sasaran wisata minat khusus sepeni Bangunan peninggalan sejarah. 
berburu, mendaki gunung, gua. industri dan kerajinan , tempat 
perbelanjaan, sungai" air deras. tempat-tempat ibadah, tempat-tempat 
ziarah dan lain-lain. 

Untuk mengangkut. wisatawan dan tempat tinggalnya' sampai ke . 
daerahlnegara tujuan,selama tour didaerah tujuan sampai kembali ke tampat . 

. asalnya 

• Hotel dan jenls akomodasllalnnya.
• Restoran atau rurnah makan atau cafeteria. 
• Biro perjafanan.
• Angkutan wi~,ata. taxi rental car (mobil sewaan).
• TemJ18t J1erfokatan oang' (money Changer)', fDko cerfderamaralsouveni,.
•	 Berbagai macam informasi yang lengkap dan mudah diperoleh dan 

pusat-ptlSat infonnast danpromosi •bahan-bahan infonnasi dan promosi 
juga para pramuwisata 

• Jalanraya. 
• Listrik. 
• Air Minum. 
• Telkom. 

.. • Pelabuhan darat udara dan laut 

( Sumber: Direktorat Jendral Pariwisata .tahun 1998; Panduan. Sadar Wlsata untuk Masyarakat Umum; Departemen 
Pariwisata Seni dan Budaya ;Jakarta). 

2.1.5. Tinjauan Manfaat Pembangunan Pariwisata 

Banyak sekali mantaat dan keuntungan dalam pembangunan dan pengembangan parlwlsata 

bila direncanakan dan diarahkan dengan baik. Mantaat dan keuntungan tersebut dapat terlihat dan 

dirasakan, baik dad segi 14 yaitu : 

Tab.12.1.S: llnJauan Daftar Pengelompokan Manfaat Pembangunan Pariwisata 

No. Manfaat Pembangunan . 

Partwiaata 

1. Manfaat dari 5egi Ekonomi 
(Kesejahteraan)	 

Pengert!an Manfaat &Contohnya 

Meningkatnya arus wisatawan baik mancanegara maupun nusantara , ke suatu 
daerah atau wilayah, menuntut macam-macam pelayanan dan fasilitas yang 
semakin rneningkat jumlah dan ragarnnya. Hal itu memberi manfaat ekonomi 
bagi penduduk, pengusaha maupun pemerintah setempat, seperli : 

• Penerimaan devisa 
• Terbukanva laDanaan eria 

14 Direklorat Jendral Pariwisala ;lahun 1998; Panduan Sa.r W1.Nt.a untuk IIiIsY"rakaf Umum; Departemen Pariwisala Seni dan BUdaya ;Jakarla. 
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2. 

3, 

4. 

Manfaat dari Segi Sosial 
Budaya 

Manfaat dari Segi Berbangsa 
dan Bemegcra . 

Manfaat bagi Lingkungan 

• Meningkatnya pendapatan masyarakat dan pemerintah setempat 
• Mendorong pembangunan daeratl setempat-

Pembangunan dan pengembangan pariwisata akan mempunyai dampak positif 
dalam bidang sosial bUdaya , seperti :Pelestarian dan pengembangan Budaya 
dan Adat Istiadat setempat 

Memelihara hubungan baik intemasional dalam hal pengembangan pariwisata 
mancanegara ontuk saling mengadakarr pendekatan kel1asma' dan saling 
menghormati antara wilayah kedaulatan negara masing-masing. 

Pembangunan dan pengembangan pariwisata bila diarahkan dan direncanakan 
. secara baik, akan dapat membantu daIam memelihara Ungkungan.Dengan 
demikian pengembangan pariwisata merupakan salah satu cara dalam upaya 

. untuk melestarikan lingkungal'i, disamping akart mernperOleh nilai tambal'l aas 
pemanfaat dari lingkungan yang ada 

( Sumbar: Direktorat Jendral Pariwisata ,tahun 1998; Panduan Sadar Wisata untuk Masyarakat Umum; Deparlemen 
Pariwisata senl dan &1dSys ;Jakarla). 

2.2.	 Tinjauan Faktual Kondisi Potensi Kepariwisataan Pariwisata Kalbar & Kola Pontianak 

sebagai Tempat Lokasl Pusat Informasi & Promosi Pariwisata Budaya Kalbar 

Sebagaf salah satu Propfnsi yang telah ditetapkan 

menjacU Daerah Tujuan WlSata ke x~x . kondiSt daerah Kalbar 

secar:a fakfUal riiemBng banyak mernpUliyai Objek wlsata yang 

patensial yang dapat dikembangkanj sehingga akan menarik lebih 

banyak wisatawan domestik maupun rnancan~gara. 

~~;~i6~flffu~~1;rjii~~f$!.~;!~ . Tidak bisa dipungkiri bahwa anaka kunllJnaan Wisatawan . 

luar negeri yang berkunjlJng ke Kalbar yang masuk melalui pintu gerbang Iintas batas Entlkong setiap 

tahunnya meningkat. Tetapi dilihat dari dornisili wisatawan hampir 90 % adalah penduduk negara 

tetangga yang berada di pulau Kalimantan bagian utara yang kunjungan ke Kalbar dilandasi motivasi 

NiagaJ perdagangan. menyaksikan objek wisata yang ada,Dinasl konvesi, studil research. 15.1ni tertihat 

dari distribusi persentasi ekonomi tahun 2000 dan sub sector perdagangan dan pariwisata yang 

mengalami pertumbuhan meningkat sebesar 22,43 %16. 

150inss Pariwisala Propinsi OaenIh Tlngkal I Kallamantan Baret; lBhun 1995;Sul.tln Parlwlsatil: P8S«UI Khatullstlwa Kallmantiln Sarat; Nomor: 31 

tahun ke VII. Septembet 1995.
 

16 Harianto F. Santoso; Iahun 2001: PtoIII DftI'Ih Kabu".ttn dan Kota; Penerbll K~B8: Jakarta
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Potensi keberadaan Kota Pontianak sangat potensial untuk 

dijadikan lokasi Gedung Pusat Inforrnasi dan Promosi Pariwisata 

Budaya Kalimantan Barat karena mempunyai beberapa keunikan 

geografis yang tidak dimiliki oleh kota-kota lain di Indonesia maupun di 

dunia, yakni terletak di Lintasan Garis Khatulistiwa tepatnya berkisar 

pada posisi geografis 0°02'24" LU - 0°01'37" LS dan 109°16'25" BT 

109°23'04" BT dengan luas wilayah 107,82 Km2 dan jumlah penduduk
"'11"111,,1,,' "'...'
 IIIIR.
 

472.996 jjwa (sensus penduduk tshun 2000) terletak di poslsi strategis karena mudah diakses baik 

melalui transportasi darat air maupun udara 17. 

TabeI2.2.1 :. Daftar Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara Ke Kalimantan Barat Berdasarlcan Negara 

'!!:~. -~ .. ~;' .::'. 

.~ " , 

KUNJUNGAN W1SATAWAN MANCANGARA 
No. NEGARAASAL Tahun 1998 Tahun 1999 Tahun2000 Tahun2001 

1. NEGARA ASEAN + PENDUL 16763 19766 21853 26294 
.2·;: NEGARA ASIA &PASIFIK 1621 433 801 829 
3. NEGARA TIMUR TENGAH + 

AFRIKA 
0 0 8 4 

4.. NEGARA AMERIKA 669 153 235 554 
5. NEGARA EROPA -+OCEANIA 1018 774 873 990 

Jumlah Total: . 20071 21126 23770 28671 
(Sumbar :Dinas Kabudayaan dan Pariwisata Propinsi Kalimantan Barat, tahun 2001) 

Tabe/.2.2.2: DaftarJumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara Ke Kalimantan Barat
 
Berdasarlcan Unit Pe/aksanaTeknis Tahun2000
 

UNrr PELAKSANA TEKNIS (Upn JUMLAH 
NO. NEGARAASAL JALUR ENllKONG JALUR PONllANAK TOTAL 
1. ASEAN + PENDUL 20879 974 21853 
2 ASIA &PASIFIK 678 123 801 
3. TIMUR TENGAH + AFRICA 8 0 8. •,V' .... "... '" 1<,'" 
5. EROPA + OCEANIA 828 45 873 .- _.. '.--.~--

JUMLAH TOTAL 22585 1185 23770 ., ...~ 

(Sumber:Badan Pusat Statistik Kalbar; tahun 2001) 

Tabel 2.2.3: Daftar Angka Kunjungan Wisatawan Ke Kalbar Sesuai Jenis Kunjungan 

!! 

il 
I 

~ 
I 

Jenis Kunjungan Tahun 1999 Tahun 2000 
Wisman Wisnus Jumlah Wisman Wisnus Jumlah 

Objek wisata 
Kebudayaan 

Daerah 

4490 88890 93380 6280 75360 81640 

17 Revisi Rencana Umwn Tala Ruang kola Pontianak; taboo 2000; Lapo,an FakJa dan AnaJisis; Pemerintah Kola Pontianak . 
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I 257781 I 16612I Obje~ Wisata I 10321 I 268102 218544 I 235156l 
Penmggalan 

IClbJe~;:",am1····· 8i95-I48a8~'5 1-"i090~I~~li540~~1--·414480-·_.r --427020 

( Sumber :Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kalbar, tahun 2001)
 

Tabe/2.2.4: Daftar Distribusi Prosentse Dalam Kegiatan Ekonomi tahun 2000
 

No. 
I Jasa-JasaPerdaanuan;&:p~ata 

JfNlS KeGtATAN PE-REKONOMtAN 

I 24. 22 % 

DtSTRlBtlSt P£RSEN-TASE 

3. Penaanakutan &Komunikasi 20,33% 
4. Banaunan 14,21 % 
5. Keuanaan 10,80% 
6. Industri Penaolahan 4,45% 
7. Listrik, Gas,Air Bersih 1,84% 
8. Pei'tanian 0.72% 

I Jumlah Total: I 100 % 
(Sumbar :Badan Pusat Statistik Kalbar, tahun 2001) 

~ (1J~~'" er~ . Dalam Ungkup Nasional, letak kota Pontianak 

berdekatan dengan beberapa daerah lain yang menjndi pusat 

pertumbuhan perdagangan dan pariwisata seperti Batam, 

Pekanbaru dan Natuna di Pulau Sumatera. Jakarta di Pulau 

Jawa, serta Balikpapan dan Pangkalan Bun di pulau Kalimantan 

Sementara di Lingkup Internasional ,Ietak kota 

Pontianak tidak jauh dari beberapa kota yang sudah maju di 

negara -Negara ASEAN, misalnya dengan Kuching dan Sabah (Malaysia), Bandar Seri Begawan 

(Brunai Darussalam), dan Singapura. Dalam system globalisasi ekonomi, AFTA(Asean Free Trade 

Area) 2003,APEC(Asia Pasific Economic Cooperation) 2010/2020, Sister City (Pontianak 

Kuching),Pasar Tunggal Eropa , NAFTA ( North America Free trade Area), WTG ( World Trade 

organization) yang rnakin kompetitif ini akan menempatkan kota Pontianak sebagai jaringan simpul 

keglatan ekonoml kawasan Kalimantan, yaitu sebagai pusat kegiatan ekonomi, budaya dan politik 

regional dalam jaringan ke~asama antar daerah dan antamegara dan berpeluang mendapat limpahan 

investasi asing dalam mengembangkan sector ekonomi (misalnya pariwisata)18. 

Pontianak dapat dijadikan tujuan bagi mereka yang khususnya akan berlibur , mengunjungi 

keluarga, berbisnis sambi! berwisata atau sebaliknya, mengikuti seminar, penelitian, studi ,melanjutkan 

18 Rencana Tala Ruang Wilayah Kola Pontianak; lahun 2000; Suku Rencsna 2001-2011; Pemerinlah Kola Pontianak. 
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pe~alanan ke luar negeri serta datang dari luar negeri.Transportasi udara, laut maupun transportasi 

darat dapat menghubungkan secara langsung kota khatulistiwa tersebut dengan daerah-daerah lain. 
Tabel 2.2.5: Daftar Prosentase Kelompok Wisatawan Berdasarkan Tujuan Wisata Ke Kalbar 

No. Kelompok Tujuan Wisata Persentase 
1. Niaaal Perdaaanaan 32% 
2. Berlibur/Rekreasi 27% 
3. DinasJ Konvensi 21 % 
4. StudYI Research 10% 
5. Lain-lain 10% 

Total Prosentase : 100% 
( SUmbar :Dinas Kebudayaan &Pariwisata Kalbar, tahun 2001) 

Selain itu juga terdapatnya fasilitas pariwisata yang 

memadai seperti hotel, restoran, biro pe~alanan, fasilitas hiburan 

(bioskop , karaoke, diskotik), fasilitas money changer, pelayanan 

kesehatan, objek-objek wisata lainnya berupa hiburanl atraksi 

khusus ( seperti perang meriam), tempat-tempat makan I jajan 

yang khas Pontianak, toka-toko souvenir, objek wisata eagar 

budaya yang memiliki nilai sejarah dan budaya lokal yang tinggi serta adanya Tugu Khatulistiwa yang 

bisa menjadii Landmarknya kota Pontianak tetapi letak penyediaan sarana letaknya masih be/urn 

terpadu disuatu tempat khusus melainkan letaknya masih menyebar secara tidak merata sehingga 

mengakibatkan tidak optimalnya pemanfaatan. sarana-sarana tersebut . 

Untuk mengantisipasi sebagai kota Simpul secara regional rnallpun internasional, maka kota 

Pontianak mendapat dukungan jaringan dan fasilitas transportasi yang memadai. Hal ini berkaitan 

dengan kemudahan dalam pencapaiaan terhadap kota maupun fasilitas sarana dan prasarana produk 

pariwlsata. Pada saat Inl fasllitas transportasi yang ada, antara lain: 

•	 Jalur udara : Bandara udara Supadio( Nasional, Intemasioanal), 5 bandara udara perintis 

di tiap kabupaten (Antar Daerah). 

•	 Jalur Laut : Pelabuhan Pontianak (Nasional, Internasional),Pelabuhan Senghi 

(penumpang,barang), 9 buah pelabuhan laut dengan frekuensi pelayran satu kali 

seminggu,dan 7 buah dennaga sungai serta 6 buah Iintas penyeberangan di Kalimantan 

Barat. 

•	 Jalur Darat : Pintu masuk Perbatasan Entikong (Nasionai, Intemasional), Tenninal antar 

daerah, antar propinsi (LokaI/RegionaI/Propinsi). 
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Dengan keunikan geografis dan posisi strategis diatas, Kota Pontianak sangat potensial dan 

berdaya saing untuk dikembangkan menjadi kota tempat lokasi untuk sebuah Pusat Informasi dan 

Promosi Pariwisata Budaya yang terpadu yang mampu berperan aktif menginventarisasi potensi 

wisata yang layak jual,yang juga dapat menampung kegiatan pariwisata diantaranya yaitu pa~elaran 

seni kebudayaan daerah,festival seni,pameran,seminar,pertemuan, lokakarya serta kegiatan retail , 

toko-toka cinderamata dan makanan khas untuk mempromosikan ke pasar nasional dan intemasianal, 

dan menghimpun berbagai informasi kepariwisataan setempat dalam: upaya meningkatkan 

kepariwisataan Propinsi Kalimantan Barat. 

Pembangunan Pariwisata di Kalimantan Barat saat ini berada pada tahap eksplorasi artinya 

bahwa peranan Pemerintah Daerah dalam pembangunan pariwisata ,masih dibutuhkan sangat besar 

oleh masyarakat misalnya dalam hal promosi dan informasi19• 

Seni dan budaya yang hidup dan berkembang di 

masyarakat Kalimantan Barat, merupakan sumber daya tarik 

wisata dan modal yang besar artinya bagi pengembangan dan 

peningkatan kepariwisataan. Sebagai salah satu unsur 

kehidupan masyarakat, seni dan budaya tersebut umumnya 

·harus digali secara maksimal.Daya tarik wisata suatu kota 

antara lain terletak pada kemampuan kota itu untuk 

menampilkan secara optimal karakterisitk d~n identitas kota yang khas baik secara fisik, geografis, 

lingkungan alami, maupun nilai budaya20• 

Salah satu sarana Pargelaran Seni dan Budaya Bumi Khatulistiwa, Atraksi Budaya Khas 

Pontianak, Naik Dango, Gawai Adat Dayak,Robok- Robok dsb yang dilaksanakan rutin setiap tahunnya 

adalah merupakan "GORE EVENT" Daerah Tujuan Wisata Kalimantan Barat yang pelaksanaannya 

akan melibatkan instansi pemerintah, kalangan pengusaha dan masyarakat luas. 

TabeI2.2.6: Daftar Calender Of Event di Kalbar 

West Kalimantan 
Univers 

2 Bumi Khatulistiwa And Annual 
Cultural Festival 

21 - 23 March and 21-23 
SeDtember 

Equatorial Monument 

19 Dinas Pariwisala Propinsl Daerah Tlngkal I Kallamanlan Barat, tahun 2000;Bul.tln Parlwlsatll: P.SOINI Khatulistiwa Kalimantan Bam; Nomor: 44 
Tshun XIII Nopembar 2000 
20 Prof., Dr., Syarif Ibrahim A1kadrie,M.Sc; Iahun 1996; Pengembangan Kola Pontianak Berwawasan Idenlilas dan Lingkungan ; Usaha meningkatkan 

Peran Serls Masyarakal delam Memanjang Pembangunan Kepariwisataan; Makalah Seminar Sehari Tentang Pesona Wisata Kapuas. 
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3 NaikDango 27 April Pontianak 
4. Gawai Adat Davak 20Mav Pontianak 
5. Mandor Grave Yard Pay Homage 28 June Mandor Grave Yard 
6. Robok Robok Wednesday The END of SAFAR 

(Moslem Month) 
Mempawah 

7. Pontianak Universarv 23 October Pontianak 
8. AtraksiBudava Twice Month Taman Budaya Pontianak 
( Sumbar : Regional Culture And Tourism Office of West Kalimantan Sarat ; tahun 2000; Hand Book Weat Kalimantan Barat.) 

Kondisi ini menandakan bahwa tingkat kepedulian 

masyarakat akan pariwisata di Kalbar semakin meningkat, 

sehingga tidaklah berlebihan kalau harapan mereka akan prospek 

pariwisata dimasa yang akan datang sangatlah tinggi, tetapi 

informasi dan promosi tentang promosi pariwisata yang mereka 

dapat masih sangat sedikit21 . 

Isampmg untuk melestarikan seni dan kebudayaan daerah yang luhur, juga 

sebagai perwujudan dan rasa einta tanah air yang dalam dan merupakan sarana untuk 

mengembangkan aset wisata menjadi atraksi yang memikat dan dinikmati oleh Wisatawan Nusantara 

rnaupun Maneanegara. 

Pada dasamya potensi pariwis~ta yang terdapat didaerah ini eukup besar yang terbagi dalam 3 

kelompok yang mempunyai eiri tersendiri yaitu kelompok objek wisata kebudayaan daerah, Objek 

wisata peninggalan sejarah serta objek wisata alam yang beraneka ragam tersebar diseluruh 

daerah22. 

Hal diatas dapat dilihat dalam tabel 2.2.7,2.2.8 dan 2.2.9 dibawah ini yaitu : 

Tabe/2.2.7: Daftar Kelompok Potensi Wisata Berdasarkan Objek Widata Peninggalan Sejarah di Kalbar 

Tugu/Patung I • Khatulisitiwa I • Patung Gusar I • Batu Pahat Kp. 

21 Panitia Festival BUdaya Bumi Khatulistiwa IV ; lahun 1998; Buku P.tunjuk FestNal BUdaya Buml KhatullstJwalV rahun 199B; Kalimantan Barat. 

22 Dinas Pariwisala Proplnsl Daerah Tlngkat I Kallamanlan Barat lahun 1995;Bul.tln Parlwlsata: P.sona Khatullstlwa Kalimantan Ba,.t; Nemer: 31 
lahun ke VII, Septembet 1995 

Keraton I • Kadariyah 
•	 Sambas 
• Keraiaan Sintang 

Rumah Ibadah T • Jami' Abdurahman 
Makam Raja • Juang MandorI 

R:ltll I ~v~nn• 

Rumah Adat I • Museum Negeri 
•	 Kampong Melapi I 
•	 Kampuna Saham 

•	 Ketapang 
•	 Puri Hijau 

Mempawah 
•	 Jami' Sambas 
•	 Raja Sambas 
•	 Tanjungpura 

•	 Kampung Jenira 
•	 Kampung Kopan 
•	 Kampuna Jerora 

Pahit 
•	 Kerajaan 

Landak 
•	 Keraiaan Tavan 
•	 Jami' Sintam 
•	 Kermaat Tujuh 
•	 Kermat 

Sembilan 
•	 Rumah Mayat 
•	 Kampung 3 
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I I · ~~:m Dara! I 
(Sumbe,: Dinas Pariwisata Propinsi Daerah Tmgkat I Kafiamantan Barat; tahun 1995;Buletin Pariwisata: Pesona 

Khatulistiwa Kalimantan Barat .. Noma' : 34 tahun ke VII, Septembet 1995). 

: Tabe/2.2.8: Daftar Kelompok Potensi Wisata Berdasarkan Objek Wisata Kebudayaan Daerah di Kalbar 

~::i-'1"~':~;~';';'-'~iB 
.. ,,:"  ':,",.' 

'.< ·POTEHStWISATA '::." ' ....... . . . 

I·" "'-,':':::';: "-'-:'T1NGGI' . , :''-''''., 'SEDANG; ,:.: .: <.-' -RENDAH~'--:" 

Kesenian • Tali MelaYIJ • Patung Gusar • Batu Pahat Kp.
• Tari Dayak Pahit 
• Kain'fenun ; 

• Keramik Sakok 
Pakaian Adat • Melayu Ii Dayal< 

Perumahan • Rumah Betang • PerumahanSuku 
Melavu 

Tafanan Hidup • Dayak
• Melavu 

Adat Istiadat • Uparacara Adat • Upacara Adat 
yang berkaitan Suku Melayu dan 
dengan peristiwa Dayak 
a1am, seperti Naik 
Dango, Robo-
Robo, Tembak 
Meriam 

( Sumba, : Dinas Pariwisata Propinsi Daerah Tmglcat I Kafiamantan Barat; tahun 1995;Buletin Pariwisata : Pesona
 
Khatutistlwa Kalimantan Barat .. Noma' : 34 tahun ke VII, Septembet 1995).
 

Tabet 2.2.9: Daftar Kelompok Potensi WisataBerdasarkan Objek Wisata Alam di Kalbar
 

JENIS POTENSt WlSATA 
W1SATA .. ~ttG.GI" REND~H 

Pantail Pu~au • Pastr panjang • Tanung Batu- • Pagar Mentirnun 
• Kijing • Sungai Kinjil • Pulau Jambat : 
• 1emajo • Sungai Jawi • Cak Kadir 

, • Penimbungan • Cilincing • Laut Sukadana I 
ii • Tanjung Batu • Tambak 
,I • Sungai Tegar Rawang 

• PJ9·Sukadana 
.• Tanjung Datok 
• Belandangan 
• Pulau Kucing 

Danau • Sebedang • Tiang Haji • Liat 
• Subah • Terentang • 5elataan 
• 5entarum • Bekat 

• Kebiau 
• Ernela 
• Luar 

Air Te~un • Menanggar • Melapi • Jugan 
• Tikalong • Nokayan • Semboja 
• Berasap I · Ensilup
• Air panas Sipata I · A1kodo 
• Lotup • Sompo 

b-:-:-----,----,--,--------!----""""'o:""----,-,,.--,....---+---.--.-- -.. ._____ I : ~~~~~~n 
--Hutan lindung • Ca. Mandar • Ca. Bukit Baka • Ca. Muara 
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Hutan Lindung 
CagarAiam 
SuakaMarga 
Satwa 

• Ca. Mandor 
• Bukit Kelam 
• G. Palung 
• Sms D. Sentarum 

• Ca. Bukit Baka 
• Ca. Rata Pasi 
• Ca. Lo Pat Fun 

• Ca. Muara 
Kenda 

• Ca. Bentuan 
dan karimun 

• Ca. Laut 
• Karimata 

( Sumber : Dinas Pariwisata Propinsi Daerah Tingkat I Kaliamantan Barat; tahun 1995;Buletln Pariwisata : Pesana 
Khatulistiwa Kalimantan Barat .. Nomor: 34.tahun ke VII, Septembet 1995). 

Pembangunan dan pengembangan pariwisata akan 

mempunyai dampak positif dalam bidang sosial budaya .Salah satu 

sasaran wisatawan dalam melakukan pe~alanan adalah menikmati, 

mengagumi dan mempelajari kebudayaan dan adat istiadat serta 

sejarah suatu bangsa.Oleh karena itu seni dan budaya serta tata cara 

hidup yang unik dan khas perlu dipertahankan ,dikembangkan 

dipromosikan.dikarenakan seni dan bUdaya etnis Dayak & Melayu yang ada di Kalimantan Sarat yang 

beraneka ragam merupakan daya tarik tersendiri disamping sebagai kebanggaan dan jati diri bangsa 

Sektor pariwisata merupakan sektor yang makin penting peranannya baik dalam skala global 

maupun skala nasional. Etnis Dayak dan Melayu di Kalimantan Sarat merupakan salah satu etnis di 

Indonesia yang mempunyai kekayaa.n dan keaslian budaya serta keanekaragaman hayatLSagi 

Indonesia yang mengandalkan budaya asH dan keindahan alam sebagai daya tarik dalam pariwisata, 

sangat diuntungkan dengan kekayaan budaya dan keindahan serta keaslian alam yang ada. 

Apalagi pada saat ini ada pergeseran model pariwisata baru, dimana wisatawan melakukan 

kegiatan pariwisata massal dengan berbagai fasilitas yang disediakan,dan kegiatan pariwisata 

berdasarkan minat khusus untuk menikmati budaya asli suatu masyarakat. 

bahkan diinformasikan serta 

disatu sisi sangat menguntungkan pariwisata Kalbar khususnya dan di 

Indonesia pada umumnya.Sudaya yang ada dipedalaman mempunyai 

beragam kegiatan menciptakan karya seni maupun kegiatan kesenian 

lainnya harus dipertahankan.Keuntungan mempertahankan budaya asli 

yang berkaitan dengan seni budaya,agar generasi muda mereka tetap 

tetap mengetahui tradisi yang mereka miliki, selain itu karya seni yang ada dapat menjadikan aset 

pariwisata yang dapat berdampak bagi perkembangan perekonomian masyarakat. 

Salah satu seni dan budaya masyarakat etnis Dayak & Melayu di Kalbar antara lain Illisalnya 

upacara perang-perangan,kehidupan dirumah adat,patung-patung yang menjadi bagian dari upacara 
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sanggar seni pentas, kerajinan, peninggalan sejarah dan purbakala serta upacara-upacara adat yang 

masyarakat, maupun kegiatan tarian dan musik tidak terlepas dari kegiatan upacara.Semua hasil 

budaya ini dapat menjadi aset wisata bagi kawasan tersebut. 

Seni budaya khas Kalbar, baik secara langsung 

maupun tidak langsung ikut mendorong pengembangan 

pariwisata disana, akan tetapi pengembangan seni dan budaya 

itu sendiri telah didukung oleh pengembangan pariwisata. 

Dampak pariwisata sangat terasa bagi kretivitas kegiatan para 

secara berkala dinformasikan atau dipromosikan kepada wisatawan , baik di hotel-hotel, desa-desa 

maupun pada festival-festival seni dan budaya. 

Kesadaran dan peran aktif untuk dapat meningkatkan seni dan budaya khas Kalbar perlu makin 

ditingkatan rnelalui peningkatan jasa dan pelayanan yang dikelola oleh masyarakat disekitar lokasi 

wisata, pembinaan kelompok sadar wisata, pembentukan dan pembinaan sosialisasi dan kelompok seni 

dan budaya serta berbagi upaya lain yang betujuan untuk meningkatkan kualitas kebudayan dan daya 

tarik wisata dengan tetap menjaga nilai-nilai agama serta kepribadian bangsa. Dengan menyadari 

bahwa karya seni budaya khas Kalbar terdiri beberapa komponen antara lain yaitu : 

a.	 Seni pertunjukan/pagelaran seni (misalnya tari ,musik teater). 

b.	 Seni rupa mumi (misalnya patung,lukisan,grafis, ). 

c.	 SenI krlya dan teropon ( mlsalnya.senl kerajinan kayu,tekstil,kulit,logam,gerabah/keramik). 

d.	 Produk-produk kebudayaan daerah masyarakat, meliputi peninggalan sejarah legenda 

maupun tradisi dan adapt istiadat yang tumbuh dan dipalihara masyarkat. 

--·--·,·,·---·----Karya seni dan budaya balk sebagal produk seni rupa 

dalam hal pengemasan, penggambaran 

maupun kegiatan budaya andalan khas Kalbar (seni 

pertunjukan/pagelaran seni atau atraksi budaya lainnya) dalam 

pengembangannya memerlukan kreativitas tinggi, tidak saja 

dalam hal rancangan (baik itu sebagai desain, skenario 

penampilan dan alur cerita) namun termasuk pula kreativitas 

ide atau gagasan dalam wujud karya 

pertunjukan,penampilan,penyajian,dengan informasi dan promosi yang tepat, mengandung cerita/image 

kenangan yang baik dan benar, kemudahan untuk dibawa ke negara asal wisatawan dengan aman dan 

harga yang te~angkau. 
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Kandungan informasi dan promosi unsur seni budaya, semuanya memainkan peranan yang 

penting dan harus mampu menjadi keterpaduan yang tercermin dalam produk dan komponen

komponen pendukungnya untuk dijual kepada wisatawan23.Sehingga perlu kiranya menyediakan suatu 

wadah yang berfungsi ul1tuk menampung segala kegiatan pariswisata dan jenislragam budaya Jang 

khas dari Kalimantan Barat sebagai langkah untuk memperkenalkan dan melestarikan budaya yang ada 

sekaligus sebagai langkah pelayanan informasi dan promosi pariwisata dengan suatu pengelolaan yang 

terpadu, diikuti ke~asama antara pihak swasta sebagai pelaku dan pihak pemerintah sebagai pengawas 

dari kebijaksanaan yang telah digariskan. 

2.4. Tinjauan Citra Bangunan 

2.4.1.Pengertian Citra 

Pengertian Citra dalam Kamus Besar Bahasa Indone~ia adalah : 

• Gambaran atau rupa tentang sesuatu objek. 

• Gambaran yang dimiliki orang banyak tentang sesuatu. 

• Kesan dan bayangan visual yang ditimbulkan oleh sebuah symbol. 

Sedangkan menurut Y.B. Mangunwijaya mendefinisikan Citra sebagai Image, kesan atau 

gambaran Penghayatan yang ditangkap oleh seseorang. 

Charles Jencks mendefinisikan citra dfalam arsitektur adalah kesan yang muncul ketika proses 

mellhat, menghayatl dan merasakan sesuatu dari suatu tanda sebagai pembentuk ruang. 

Suatu karya arsitektur, secara disadari ataupun tidak mencerminkan cirri budaya dan 

seseorang atau kelompok orang didalam proses penciptaannya. Usaha yang perlu dlcapai adalah 

bagalmana terclptanya seboah bentuk ruang yang memberil(an oitra dan karakterisitk budaya tedentlJ 

tersebut. r 
Citra dalam arsitektur dapat pula diartikan sebagai akumulasi budaya yang hadir dan suatu i

II 

symbol atau karya sebagal benda budaya. Citra tumbuh dalam arsitektur pertama kali dipenaruhl oleh I'
 

perwujudan dari sebuah bentuk bangunan dan kemudian factor-faktor pembentuk wujud bentuk
 

bangunan, termasuk diantaranya pembentukan atau penyusunan program fasilitas Ilay out ruang, type
 

bangunan, Iingkungan, gaya (style),prilaku dan teknologi.
 

23 Dinas Pariwisala Propinal Daereh Tfngkall Kaliamantan Baret t&hun 2000;Buletln ParlwfutII : PesOllll Khatullstiwa Kalimantan Ba,..t; Nomer : 44 
Tahun XIII Nopember 2000 
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bangunan, Iingkungan, gaya (style),prilaku dan teknologi. 

2.4.2. Citra Sebagai Simbol 

Sebuah lambang atau symbol merupakan suatu proses wujlJd gagasan atau ide yang tertuang 

secara fisik dan suatu prilaku dan dimaknai pada visual symbol. Simbolisme pada bangunan didukung 

oleh tradisi prilaku dan alam yang telah diperoleh sepanjang masa dan ini seeara spesifik terlihat pada 

bentuk bangunan ( Jules; 1985). 

Simbol sebagai bahasa yang mengisyaratkan sesuatu, yang menuntut pemahaman pengamat 

terhadap fungsi tertentu. Oleh Jenek (1980) symbol dalam arsitektur dikategorikan menjadi 3 (tiga), 

yaitu: 

a. Index atau Indexial Sign 

Adalah symbol yang menuntun pengertian seseorang karena adanya hubungan 

langsung antara penanda dan petanda, terutama pada bentuk dan ekspresinya. Index 

merupakan tingkat paling sederhana dari simbolisasi, yaitu tanda-tanda yang seeara hartiah 

menunjukkan adanya maksud untuk berkomunikasi dari peraricangnya untuk menghasilkan. 
sebuah bentuk. Orang mengenal bentuk sebagai landa index melalui proses kebiasaan, 

penggunaan yang berulang pada fungsl tetap. sehingga waktu pembntukannya lama dan 

memerlukan pengamatan yang menerus. 

Tangga meNpakan entrance utama pada bangunan panggung. 
lehlnggit perlu penonJolan bentuk untuk memper}elasnya. 

Cayak 

'~ 
JLJLJL 

Nilll rungs! Jel.. dengan tingl<ltln Penekanan lebih ditokuskln 
lUlng ullml. dllrtai penonjolan padl ornamen dali pade 

.. -.... - bentuk ., _ bentuk 

Gambar.2.12. Simbol Haraflah Pada Bangunan Tradisional 

b. Icon atau Iconic Sign 

Adalah simbolisasi yang memberikan pengertian berdasar sifat-sifat khusus yang 

terkandung. Icon ini sering dikatakan sebagai symbol kiasan. Keserupaan atau kemiripan 

tersebut dapat dirasakan karena menimbulkan bayangan. 
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Unsur bang'unan yang membentuk garis 
vertikal dan horisontal sebagai batas dan 

penghalang 

Gambar.2.13. Simbol Metafor Pada Bangunan Tradisional 

c. Symbolic Sign 

Adalah simbolisasi yang menunjukan suatu aturan tertentu berupa hubungan dari 

gagasan "i)asan umum yang menyebabkan symbol dapat mempunyai hubungan dengan 

obyek yang bersangkutan. Simbol ini dapat diwujudkan berupa signal,pseudo signal,int(~ntional 

index,indix, tergantung komunlkasl antara emIter (pemberi) dan interpreter. 

Rel;gius larhadap Sang Pencipta Allah 8entuk pola Nang yang mengjkuti 
sabagal titik obyek arah pergerakan sungal ..- ......MA
 

I •
 
Sumbu simetrillebagal gari.
 Sungal adalah obyek pusat 
pembagl untuk memperoleh atau orlentasl bangunan 
hselmbangan due bagIan. 

atau diinterprestllikan sebagal 
:esalmbangan anlare dunlalakhlral. 

Gambar.2.14. HUbungan Simbol dan Obyek Pada Bangunan Tradisional 

2.4.3. Citra Sebagal Bahasa atau Alat Komunlkasl 

Citra sebagai • bahasa bangunan' yang mengkomunikaslkan jiwabangunan yang bisa 

ditangkap oleh panea indera (Meunlr,1990). 

Gambar.2.15. Citra sebagal Bahasa atau AJat Komunikasi
 
Sumber : Wastu Citra. YB. Mangunwijaya
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Seperti pada karya Trans World AiriinesBuilding, Kennedy Airport. Gedung tersebut merupakan 

alat komunikasi dari sebuah benda yang berada diudara sehingga diekspresikan sebagai gagasan awal 

fungsi pesawat terbang. 

Citra juga memberi kerangka komunikasi berdasarkan pengalaman bersama dan perasaan 

terhadap Iingkungan ( Mangunwljaya, 1988), dan menunjukkan tingkat budaya daripada guna yang 

.Iebih berorientasi pada skill. 

Citra berdimensi budaya, bertingkat spiritual· dan lebih menyangkut derajat dan martabatII 

manusia sebagai pengguna. Citra menibahas akan makna tersembunyi melalui sosoklwujudnya 

2.4.4. Citra sebagai Ekspresil Ungkapan Jiwa 

Citra dapat mengungkapkan budaya masing~msing tempat. Ini terlihat pada arsitektur Yunani 

yang selalu menggambarkan keseirnbangan, kedisplinan, dan tata i1rniah karena falsafah tectoon 

9stabil, tidak roboh, dapat diandalkan). 

Ungkapan jiwa memben muatan maknalnilai rasa bagi sebuah citra pilihan yang mempengaruhi 

perilaku dan sikap pengguna bangunan. Ekspresi bangunan dapat dipakai sebagai pemahaman 

terhadap citra yang lebih kongkret, melalui pengenalan subyektif tentang cirri~iri bangunan serta sistem 

bahasa yang diterapkan (Jules, 1985). 

':~r~~Gi~iiiir == ~ 

Gambar.2.15. Citra sebagaJ EkspresUUngkapan Jiwa;Bangunan Pathenon di Athena ;Yunani 
Sumber: J. Catenesse; Pengantar ArsitektlJr;Airlangga;Jakarta 

2.4.5. Citra sebagai Karakter atau Clri 

Citra dapat dijadikan sebagai cirrilkarakter bangunan. Suatu macam bangunan mempunyai 

ungkapan yang merupakan citrQ yang melambangkan fungsi bangunan di dalam masyarakat. Menurut 
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Jules; 1985, bahwa bangunan dapat dikelompokkan kedalam kategoro-kategori dan fungsi-fungsi. 

Setiap macam perlambangan adalah pertambangan dari fungsinya dalam masyarakat. 

I, .., 

~I
" .~:~-"7';:,-~-,:,:,"-, ~ 
,," '~<~-

-. .~.
";' ~ 

,1'" 

. : ~ 

Gambar.2.16. Citra sebagaJ Karakter/Cirl;Bangunan Museum Guggenheim;F.L.Wrlght 
Sumber: J. Catenesse; Pengantar Arsitektur;A1r1angga;Jakarta 

2.4.6. Citra pada Penampllan Bangonan 

Faktor-faktor pembentuk yang mewujudkan sebuah bentuk khususnya bangunan, merupakan 

awal terbentuk citra dari penampilan bentuk bangunan, factor·faktor pembentuk citra tersebut 

diantaranya : 

a. Fungsi 

Tingkat kegunaan atau fungsi mempengaruhl bentuk arsitektur, keUka kita diingatkan ' 

akan fungsi yang berbeda dan sebuah bangunan, bentuk menJadl patner yang setia 

menunjukkan fungsl. Hubungan fungsi dan bentok, jika tidak dapat disatuikan, hanya akan 

,menghasilkan bentuk kosong dan ketidakpuasan. 

Fungsi dalam arsitektur merupakan pemenuhan kebutuhan terhadap aktivitas manusia. 

Aktivitas tirnbul dan kebutuhan manusia, baik itu rutinitas maupun insidentil. Namun hal 

tersebut harus sesuai dengan sifat kegiatan yang diinginkan sebagai bentukkan fungsi. 

Korelasi fungsl pada pembentukan atau penampakan citra, dengan jefas berhubungan 

dengan bentuk sebagai aliran dari fungsi (bentuk mengikuti fungsi). Seperti pada umumnya 

fungsi ruang yang formal selalu identik dengan ketegasan, kekokohan dan sebagainya. 
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Citra itu adalah cara menangkap maksud dari bentuk I wujud yang melalui persepsi untuk 

pengenalan dan aktivitas yang terlihat dan tertangkap secara visual. 

Besar ruang dimaksUdkan
 
agar bisa memperoleh
 
fleksibelitas Nang yang
 

bisa digunakan bersama.
 
sehingga rungs! ruang
 
bersama tidak tegas
 

Mempunyai privacy lebih besar 
sehlngga menlmbulkan berbagal 

macamruang 

Gambar.2.17. Fungsl Ruarig Bangunan Tradisonal; Fungsl sebagal FaktorPenentu Citra
 
SlJmber : YB. Mangunwijaya; Wastu Citra
 

Pada kenyataan citra itu muncul tidak terlalu rnengikuti pola pengenalan umum yang 

tidak terbentuk (image), namun juga dipengaruh! oleh kreativitas dan perkembangan 

bnetuk sebagai style atau gaya. Sementara itu fungsi bukanlah factor yang paling mutlak 

penentu bentuk (bukan menjadi prioritas utama). Setiap bentuk harus berfungsi,bentuk 

tidak dapat dilihat tanpa meliha.t bagian-bagian lainnya sebgai satu kesatuan. Dalam hal ini 

pengertian fungsi dapat dibagi menjadi dua tingkatan, fungsi pertama; didasarkan atas 

kebutuhan ruang dan fungsi pendukung, dn kedua; dldasarkan pada syarat-syarat bagian 

ruang seperti pintu jend'ela dan sebagalnya. 

b. Struktur 

Untuk mendapatkan system strukutur yang akan dipergunakan, maka sebaiknya 

perencanaan struktur harus berangkat dari pengertian teon struktur. Pengertian yang 

dil11aksud. yaitu : hal yang mempertimbangkan struktur pada beberapa syarat seperti 

kemungkinan bahaya dari suhu, Iingkungan, biaya,kostruksi dan pemilihan bahan. 

Struktur dalam perwujudan citra yang dituju, mempunyai dua hal yang harus 

dipertimbangkan, yaitu: system struktur dan bahan bangunan. Pada saat pelaku melakukan 

sebuah observasi atau mengamati sebuah struktur bangunan dan bahan yang menjadi 

pembentuk dan penutup bangunan dirasakansulit untuk memahaminya, maka penulis 

berkesimpulan struktur tioak masuk dalam bahasan. 
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Pola pembentukan kolom 

Penonjolan kolom pada dlnding 
membetasl pandangan, Hhingga 

Kolom pade dindlng yang
 
'erl8mbunyl membuat
 

luang ttllt_en Jebih lual
 

.,
r.. 

berdasarkan grid 1----4 t I: JI i 

'~~I 
; 

Gambar.2.18.S1stem &Penutup Struktur Rumah Tradisional Melayu; Struktur sebagal Faktor Penentu Citra 
Sumber :Karpedium Sejarah Arsitektur; D.Sumintardja; tahun 1981 jld 1YLPMB;Bandung 

c. Simbol 

Seperti yang kita ketahui, bangunan adalah sebuah bahasa yang terdiri dari symbol

simbal kata-kata , kalimat-kalimat, gerakan-geral<an yang mengandung arti. Dalam bahasa 

arsitektur yang digunakan untuk berkomunikasi adalah bentuk, dalam hal ini bangunan. 

Sentuk bangunan itu sendiri terwujud dari gabungan bagian -bagian bentuk dan 

mengandung unsur -unsur lainnya seperti skala, proporsi, irama, warna dan tekstur yang 

memang terdapal pads benluk-benluk itu sendiri baik pada b~gian maupun keseluruhan 

bentuk. 

~~-

&IlIlID 

.-_j.Dd.aa.& ( .u" d-.!:.) 
~~, 

.... ...... 
""'\ 0\ 

Kabelapan Andau 

(Sun••tl 

,"flawal JI111.~ (down dV~::L 

Gambar.2.18.Slmbol Mataharl dan Sunga! MenJadi Penentu Perletakan Sebuah Bangunan;
 
. Simbol sebagal Faktor Penentu Citra
 

Sumber: James J.Fox,lnside Austronesia Houses
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Didalam pembentukan citra pada bentuk bangunan, unsur-unsur bentuk yang menjadi kesatuan 

dalam bentuk dan layak menjadi sebuah kombinasi dalam penampilan bentuk bangunan adalah unsur

unsur: 

a.	 Skala & Propors;, skala bertitik tolak bagaimanan kita memandang besarnya bentuk 

sebuah bangunan secara relative dapat membnetukl kesatuan bangunan. Didalam 

mengukur besarnya suatu unsur, secara visual kita cenderung untuk menggunakan unsur

unsur lain yang disebut alat ukur. Sedangkan proporsi dirasakan pada dimensi.-dimensi 

standar tertentu, misalkan standar manusia ,alam dan sebagainya. 

Gambar.2.19.Unsur Rumah Panjang sebagai Skala Umum 
Sumber: Kllrpedfum S.jllfllhAraltektur, O.Suminlardja; tahun 1981;jld 1YLPMB;Bandung 

Perbandlnganraahg'yan~f1ebllfmerebar PerbandinganNang antara tloggl'"
dati t1nggl eken menimbulken pendengen dan lebar yang sarna pade 
ruang yang rendah pada Rumah Panjang, . rumah bangunan Melayu menlmbulkan 
sehingga suasana ruang terkesan akrab. kesan ruang yang linggi dan agung 

D CII· MJ·
b	 .... M•'" 

Gambar;2.20.Ruarig Bangunan Tradlslonal Temadap Skala Manusla
 
Sumber: Francis O.K. Ching; tahun 1994; Aralt.ktur : B.ntuk, RUling dlln SuaunllnnnYII; Erlangga: Jakarta.
 

••• t'j':~.•.. \.1':; I.;: .~~. UIlMI' blNn yang clgurakan 
'. ...:;;. i. ';,;.,:, adillah kayv, denglln pettlrnbangan 
.~~~~;;;'1 geologll cIIn ,Iral ka)'U yang aeklibel 

.• . clan elellll, IIhlngga bIsa 
me..hen geye vetlikel cIIn horlsonlal 

lllUll dengln blb,n I"h'dap 
u1curen bfllok 

':~'4/'~'~~ 
•• ' .•. ••~, - .:-r... . . 

llang Pemun Mtlagallilng uta_ 
penyangga baglan banguran yang 

rnernpunyalaklilit.. ruang IebIh ba.,. 
.Penonjolan bearan IIeng InI juge blla 
. rntnLIljukkin kebttldaln ruang 

Besanln IIruklur IIml, lehlngga
 
gaya yang dilIllrIcIIn merala peela lelllUll
 

kolom clan bllok.
 
• UlMan dan bentuk atruldur yang Ama 

akan memberikan blIhan penutup 
Itruldur sebagal WlSI' yang ..bill 

dominan• 

Gambar.2.21.Proporsl Bangunan Tradislonal 
Sumber: Kllrp~':!/:':::: S~jllrllh Aralt.ktur, O.Sumlnlardja; lahun 1981;jld 1YLPMB;Bandung 
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b.	 Irama merupakan sebagian dari pengalaman manusia dalam menghargai danI 

berkomunikasi dengan bangunan. Irama yang didapatkan pada bangunan merupakan 

suatu pengukuran dimensi ruang. Dalam arsitektur, irama dapat dimengerti langsung 

secara visual dalam pergerakkan pengamat melalui ruang. Efek perasaan yang ditimbulkan 

oleh irama adalah kepribadian ruang. 

-:--Pflr01llat'lgln blnlVk din bI....n IIca.. t"llur Bentuk ruing S-dl blnguftln Mellyu 
, yang IIml leblgll hml dl..r blngunln Radlll dan konnlllf I"Mdlp 

• . luml" s-nJlng . nlu ,ulng uIIml. • 

u,mpunrl/urUlaj IODtJDD0;h I~m,nUfut ututln m,nggunltln hlnformlll 
dlllm III1Mn poll . poll ?,Id Mbagll pembentull 
; ~r ~	 ba~~ 

•	 Serlldln Melra rungs! rUin" mlupun 
I	 benlut dl'" plmbenluk ruing. 

dlmlnl b'nluk p".tglldlll" 
•benlut dl..' rUIIlQ . 

Gambar.2.22.1rama Ruang dan Bangunan 
Sumbar: Sumbar: Francis O.K. Ching; tahun 1994; Ar$/tektur : Sentuk, RUling dan Susunannnya; Erlangga; Jakarta. 

c.	 Konfigurasi Ruang, merupakan susunan atau bentuk ruang-ruang yang diorientasikan pada 

suatu pola tertentu. Dalam menyusun konfigurasi ruang tidak. seperti hal ketika kita 

menentukan wama atau tekstur yang digunakan, namun konfigurasi ruang mempunyai 

kompleksitas atau efek pertimbangan. Didalam konfigurasi ruang harus 

mempertimbangkan pola bentuk dasar ruang, hubungan ruang, orientasi bentuk ruang dan 

kualitas dan susunan ruang. 

~\ 

1-0 -I-  .~ -

DOCIO 'DDDDG R~ang keluarg, terpola sec,ra i
""..rdfIngen pemlu"en rueng 

1
ya.ng jelas, sehingga memiliki 

[ 
_ pllvacy antar rua ng. ' 

------------ RUing penghubung antar NlI,ng• 
...11:1 

balSama 
SUrnbU Ilmltrll. sebagalllill1g Win.... 

Pola grid sebagal plmbentuk Nang 
dan IIbagal 1I1Ik parl...kkan kolom, 
sehlnggl bin menllhasllkan 
plngulangan btntuk dan besaran 
Nang yang sarna 

Gambar.2.23.0rganisasi Ruang Bangunan Oayak
 
Sumbar: Karpedlum SeJarah Araltektur, O.Sumintardja; tahun 1981;jld 1YLPMB;Bandung
 

d. Tektur & Warna, dalam menilai bentuk kita tak dapat mengelak perhatian kita terhadapI 

tekstur, karena kualitas yang terdapat dalam bentuknya sendiri dipengaruhi ketegasan atau 

kekaburan permukaan bidang atau ruang. Tekstur tesebut dapat berpengaruhi dalam 

menaikkan dan menurunkan kualitas yang terdapat dalam memberikan arti baik dab buruk 
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suatu ruang. Lain halnya dengan tekstur, warna hanya membangkitkan perasaan lewat 

indera penglihatan. Warna -warna dengan keistimewaan tersendiri akan menjadi cel'Minan 

dan mempengaruhi psikologi seseorang. 

Penggunaan unsur-unsur tersebut koheren dalam penampilan bangunan. Unsur pembentuk 

penampilan bangunan ini dan keanekaragaman budaya menjadi dasar pembentuk Citra bangunan pada 

Pusat Informasi dan Promosi Pariwisata Budaya Kalbar. 

2.5.Tinjauan Preseden dalam Arsitektur 

2.5.1. Pengertian Preseden dan Aspek-Aspek yang Terkandung 

Presaden dalam arsitektur diartikan sebagai karya arsitektur yang mendahului dan dianggap 

berhasil yang dljadlkan sebagal contoh. Prlnsip-prinsip yang melandasl karya arsitek diartikan sebgai 

gagasan -gagasan mengenai aspek-aspek yang menjadikan karya arsitek tersebut berhasil dan 

mengenal implikasi guna dan citra terhadap karya arsitektur itu.(Hatmoko, 1988, Mengutip, Hamzah, 

1999,40). 

Dalam arsitektur, dengan preseden dapat dipelajari setidaknya tiga aspek I yaitu : 

a.	 Aspek Konseptual : Filosofi dan gagasan yang mendasari karya.
 

Secara Konsepstual ada beberapa hal yang dapat dianalisis, antara lain:
 

•	 Bagaimana implikasi konsep filosofi yang dimiliki sang arsitek didalam karya 

rancangannya. • 

•	 Bagaimana cara sang arsltek merumuskan konsep rancangannya, yaltu gagasan 

yang dapat menyatukan berbagai elemen ke dalam kesatuan rancangan. 

sebagai gagasan yang muncul. 

b.	 Aspek Programatis : Fungsi dan hubungan antar rungsi. 

Secara programatis, ada beberapa hal yang dapat dianalisis, antara lain: 

•	 Bagaimana sang arsitek membuat pengelompokan fungsional. 

•	 Bagaimana arsitek menata dan mengaitkan ruang pakai dengan ruang sirkulasi. 

•	 Bagaimana arsitek membentuk ruang dan massa dalam kaitannya dengal1 

program dan rungsi yang harus diakomodasi. 

c.	 Aspek Formal : Ruang dan Bentuk 

Secara Formal ada dll~ h~1 yang dapat dianalisis, antara lain: 

~
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• Analisis karya arsitektur sebagai konstruksi geometris (geometrical 

Construction). Menganalisis karya arsitektur sebagai kumpulan raut. tatanan titik, 

garis, bidang, dan pertemuan bidang dalam ruang. Dalam hal in; raut, bentuk. 

dan ruang dianalisis sebgai hasil serangkaian operasi geometris yang terkait 

dengan berbagai konsekuensi logisnya. 

• Analisis karya arsitektur sebagai konfigurasi keruangan (spatial configuration). 

Karya arsitektur dibayangkan melalui pengalaman sejumlah ruang dan rangkaian 

pengalaman ketika seseorang be~alan didalam bangunan, terutama melalui jalur 

tertentu atau pada bidang-bidang tertentu. yang memegang peranan penting 

dalam komposisi geometris. 

Kedua analisis perlu memenuhi dua signifikansi. Pertama, kepuasan perolehan bentuk 

abstraksi geometris tradisional dan kepuasan intelektual melalui penggunaan logika arsitektural dan 

ditambah dengan aspek yang kedua, yang boleh tercapai atau tidak tercapai, yaitu kesesuaian dengan 

fungsi. 

2.5.2. Gagasan·Gagasan Forma~if dalam Preseden 

Gagasan formatif menurut dalam praseden arsitektur barupa suatu konsep yang dipergunakan 

oleh seseorang untuk mempengaruhi atau mambari atau memberi bentuk pada rancangan (Pouse,M 

1991, haI.139-153). Kepentingan utama dari analisis ini untuk menyelediki karakteristik-karakterisitik 

bentuk dari suatu karya dengan cara sedemlklan rupa sehingga bangunan dapat dipahami. Gagasan 

formaUf dalam prasaden meliputi yaitu : 

• Unit KeseluFooan 

Merupakan suatu perhubungan gagasan formatif yang melibatkan konsep unit dan 

pengertian bahwa unit yang satu dengan yang lain dapat dihubungkan melalui cara yang 

spesifik untuk mendapatkan bentuk binaan. Unit merupakan komponen yangmudah dikenal 

dan rnempunyai skala yang mendekati, skala dari sebuah bangunan keseluruhan unit-unit 

merupakan volume-volume ruang, ruang~ruang pakai, elemen-elemen structural, biok-biok 

massa atau susunan dari elemen ini. 
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Gambar.2.24.Sebuah Untt &KeseluNhan;House at Weissenhof;Le Corbusier;thn1927
 
Sumber: RogerH. Clark &Michael Pause; lahun 1995; Pm,d,n DlI'lIm ArIIt,ktIJr; Bandung; Intermatra.
 

• Peru/angan ke Unik 

Gagasan formatif yang menghubungkan elemen-elemen berulang dengan unik 

perancangan bentuk binaan melalui pembentukan perhubungan-perhubungan diantara 

komponen -komponen yang mempunyai peIWuJudan majemuk dan tunggal . Untuk berupa 

suatu perbedaan dalam jenis. Perhubungan dapat terbentuk dari unit yang dikelilingi oleh 

perulangan, unik oleh transformasi dari berulang, unik pada bidang perulangan, unik 

ditambahkan dan dibatasi oleh perulangan. 

Gambar.2.25.PeNlangan ke Unlk;San Splrito;FUlppo B;lhn1434
 
Sumber: Roger H. Clark &Michael Pause; tahun 1995; Presed,n Dlllilm Ar.lt,ktur; Bandung ; Inlermalra.
 

• Penambahan dan Pengurangan rMerupakan gagasan formatif yang menuntut perancangan bangunan melalui 

penjumlahan dan pengurangan bentuk binaan. Umumnya gagasan ini bersangkutan pada I 
!: 

pertimbangan resmi dan bangunan. dengan menyusun suatu persoalan khusus. ,	 Ii 

I' ,. 
I 
I' 

g; ': "£L 
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• Simetri dan Keseimbangan 

Merupakan gagasan formatif yang menuntut perancangan bangunan melalui 

penjumlahan dan pengurangan bentuk binaan. Umumnya gagasan ini bersangkutan 

pada pertimbangan resmi dari bangunan. dengan meyusun suatu persoalankhusus. 

~
 

Gambar.2.27.Simetrl;Redentore Church;A.Paliaclio;thn1576·1591 
Sumber : Roger H. Clark & Michael Pause; Ishun 1995; Pres.d.n O.I,m Arslt.ktur, Bandung ; Intermalra. 

•	 pora - Pola dan Konfigurasi 
Pola-pola konfigurasi menggambarkan penempaan nisbi dari bagian-baG ian dan 

merupakan tema yang berpotensi untuk membuat ruang dan pengorganisasian tuang 

berupa sentral, linear. cluster.konsentrik, sarang berpusat ganda. dan inti ganda. 

Gambar.2.28.Pola·Pola KonflQurasl;L1near;Florey Bulding;J.Sllrflng;lhn1966 
Sumbcr : Roger H. Clark &Michael Pause: tahun 1995: Pres.d.n D.I.m Arsit.ktur, Bandung : Intermatra. 

•	 eraK MaJU 
Gerak maju meliputi gagasan keanekaragaman daripada kemenduan.Hierarkhi, 

peralihan, dan perubahan merupakan pengantaran gerak maju. 

~
 

Gambar.2.29.Gerak Maju;Hlerarkl;Healoote;Edwln Lutyens;lhn1906 
Sumber: Roger H. Clark &Michael Pause: Iahun 1995: Pres.d.n O.I.m Arslt.ktur, Bandung ; Inlermatra. 
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• Perkecilan 

Suatu gagasan formatif dimana suatu konfigurasi diulang ke ukuran yang lebih kecil 

didalam bangunan dan dapat te~adi dalam cara: bagian dari keseluruhan, dan besar 

ke kecil ini ukurannya diperkecil dan dipakai sebagai suaut bangunan dan ~nil besar 

sekurang-kurangnya satu perkecilan dari unit itu digabungkan untuk membentuk 

. sebuah bangunan atau bagian dari sebuah bangunan dan unit yang diperkecil dapat 

diulang atau diperkecillebih jauh. 

~~lili'! 

:~"'''Q~ I 'j;',{ _'h.;. . 1,\... .. 
. . . 

Gambar.2.30;Perkecl1an;Villa Shodhan; Le Corbulser;thn1951 
Sumber: Roger H. Clark &Michael Pause; tahun 1995; Preseden en/am Ars/tektur, Bandung ; Intermatra. 

• Geometri dan Grid • 

Gagasan formatif ini mel/batkan prinsip-prinsip baik bidang maupun geometri padat 

untuk menentukan suatu bentuk binaan 

• 

-
. --Ir- 1- -";1 J:::. 
r wi-! -. 
-I-I-:r~ -
• 
· -. 
· ---~ -. -

• 

•--

Gambar.2.31.Grid;VUla F0SC8ri;Andrea Palladlo;thn 1549-1563
 
Sumber: Roger H. Clark &Michael Pause; tahun 1995; Preseden Dilam Arsltektur, Bandung : Intermatra.
 

2.5.3. Tlnjauan Preseden Arsitektur Tradislonal di Kalimantan Barat 

Kebudayaan menjadi salah satu hal yang melekat pada i1mu pengetahuan, sosial,budaya dan 

masyarakat.Tuntutan keanekaragaman budaya adalah keterbukaan antar etnik budaya dalam 

menciptakan kondisi yang mendukung dalam proses pembauran (akulturasi) yang menciptakan satu 

integritas masyarakat Kalimantan Barat. 
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Kalimantan Sarat merupakan salah satu diantara lima pulau 

; 
I 

yang terbesar di Indonesia, dan sudah menjadi fenomena umum sebuah 

kepulauan yang besar dan keeil mempunyai begitu banyak ras (suku 

Sangsa), sebagaimana hal daerah daerah lain di Indonesia.Masyarakat 

Kalimantan Sarat terdiri dari berbagai etnis, dua etnis terbesar adalah 

etnis Dayak (41 %) dan Melayu (39, 57 %) . 

Tabel: 2.4.1 Komposisi Kelompok Etnis di Kalimantan Barat 

Dayak 

Melayu 

Cina 

Lain-lain 

1.323.510 

1.222.349 

365.740 

261.479 

41,00 % 

39,57 % 

11,33 % 

8,10 % 

(Sumber: Kebudayaan Dayak Aktualisasi dan Transformasi) 

Melihat jumlah prosentase Arsitektur Tradisional etnis terbesar setempat dapat berpengaruh 

terhadap potensi budaya sebagai eerminan atau ekspresi elemen budaya yang menjadi satu kesatuan 

dalam pelestarian kebudayaan di Kalimantan Sarat. 

Maka dari itu perlu untuk melestarikan tradisi dan , 
kebudayaan kedua etnis tersebut yaitu etnis Dayak dan Melayu 

dengan cara mengangkat kembali dengan presedent arsitektur 

tradisionalnya. Selain itu Seni dan Sudaya etnis setempat yang 

hidup dan berkembang di masyarakat Kalimantan Sarat, 

merupakan sumber daya tarik wisata dan modal yang besar 

artinya bagi pengembangan dan peningkatan kepariwisataan di 

Kalimantan Sarat. 

Berdasarkan sejarahnya, suku Dayak merupakan suku asli Kalimantan Sarat dan seiring 

dengan masuknya Islam serta perubahan kepercayaan pada masyarakat Dayak, maka bagi masyarakat 

Dayak yang memeluk agama islam atau menikah dengan orang islam disebut Melayu. Sebagian besar 

suku Melayu menempati daerah pesisir Kalimantan Sarat. dan suku Dayak bagian pedalaman (hutan), 
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pedalaman {hutan}, pe~anjian ini sudah secara turun temurun yang dipercaya oleh masyarakat 

berdasarkan pembagian daerah ini dilator belakangi dari sejarah berdirinya Kerajaan Sambas. 

Lambang sejarah diartikan bahwa bangunan sebagai hasil karya budaya manusia, yang 

diciptakan dengan penghayatan tinggi, dapat dikatakan mewakili pe~aJanan sejarah kehidupan 

manusia, setidak-tidaknya dalam batas-batas manusia atau mereka yang tinggal di dalam bangunan 

rumah tinggaJ tersebut. 
II "--.,'--'---- '---~-, 
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Gambar.2.35, ContohRumah Adal Suku Dayak;Rumah Panjang di Kalimantan Baral 
( Sumber: Departemen Pendidlkan &Kebudayaan; tahun 1986; Araftekwr rradfsfonal Daerah Kalimantan Barat:' 

Proyek Inventarisasl &Dokumenlasi Kebudayaan Daerah; Jakarta) 
Melihat latar belakang kehidupan masyarakat pada masa itu, akhirnya akan mempengaruhi 

preseden arsitektur tradisional terhadap sendi-sendi kehidupan seperti : 

a. Sosial budaya yaitu menjadi lambang kehidupan manusia didalamnya,secara 

langsung belum memperlihatkan secara jelas seluruh segi kehidupan manusia di 

da/am etnis Dayak dan Melayu. 

b. Arsitektural yaitu bangunan akan diungkapkan dengan mempertimbangkan nUai 

kegunaan berdasarkan rumusan hasil guna (efektin dan daya guna (efisien), 

konstruksi dan keindahannya. 

c. Seni Budaya yaitu hasil karya seni yang terlihat dari kepekaan perasaan seseorang, 

sehingga bisa menunjukkan kejelasan tentang ungkapan isi perasaannya. 
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2.5.4. Tinjauan Preseden Arsltektur Tradlslonal Etnls Dayak 

I I Suku Dayak adalah penghuni asH pilau Kalimantan Sarat. 

ayaK termasUK aalam rumpun bangsa Austronesia yang 

berimigrasi ke Asia Tenggara antara 2500 SM-1500 SM (D.G.E.Hall, 

1988:7-11).Menurut W.Stohr; pembagian rumpun pada suku Dayak 

GEDUNG PUSATINF"ORMASI . CAN PROMOS·•.'.PAi;iJWISATA BUCAYA KAL.IMANTAN BARAT
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Gambar.2.36.Contoh Rumah Adat Suku Melayu dl Kapuas Hulu;Kalimantan Barat 
( Sumber: Departemen Pendldikan & KebucJayaan: tahun 1986: Arslt.ktur Trlldlslonlll DlI.rah Kalimantan Barat; 

Proyek Inventarisasl & Dokumenlasi Kebudayaan Daerah; Jakarta) 

Ada dua alternative upaya untuk rnengetahul preseden unsur-unsur nilai budaya pada 

bangunan rumah tinggal etnis Dayak dan Melayu adalah pertama; menguraikan dan mengenal seluruh 

unsur-unsur budaya etnis Dayak dan melayu kemudian mengamati kemunQkinan unsur kebudayaan 

apa saja yang dominan (digunakan) pada bangunan tempat tinggalnya, yang kedua,' adalah dengan 

melihat langsung pada bangunan rumah tinggal mereka dan mengamati unsur apa saja yang digunakan 

dalam pembentukan pada rumah mereka. Dan untuk itu, perlu kiranya memilah dan unsur-unsur 
-,f1IIII'. 

kebudayaan yang mempunyai hubungan secara teorl dengan bangunan. 

. berdasarkan kesejajaran/persamaan suku atau ritual kehidupannya, 

serla membaginya dalam tiga golongan suku besar yaitu : 

a. Dayak Ot Danum. 

b. Dayak Moeroet. 

c. Dayak Klemantan. 

Dan ketiga golongan suku tersebut dibagi menjadi tujuh suku induk dan sekitar 300-an suku 

kekeluargaan. Golongan suku Dayak terbesar yang menempati kalimantan Sara! adalah : 
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a. at Danum, meliputi : Or-Ngaju, Manyaan. Lawangan dan Dusun 

b. Iban atau suku Heban-Dayak Laut. 

A. Kehidupan Masyarakat 

Gara bertani. teknik bercocok tanam masih nomaden atau berpindah-pinda,h dengan 

membongkar hutan untuk lading baru. Tfap tahun ladang perkebunan mereka makin jauh dari kampung 

rumah panjangnya. Setelah beberapa tahun akan kembali mengelola ladang sebelumnya yang sudah 

menjadi hutan lagi. 

Berburu dan betemak, awalnya suku Dayak berburu binatang (bcibi hutan, ayam hutan,ikan) 

dengan menggunakan sumpit yang telah dilumuri racun (ipoh). namun seiring dengan masuknya 

Belanda dan agama Kristen, maka sebagian besar suku Dayak telah memelihara binatang untuk 

kebutuhan hidup. i' 

Konsep religius, masyarakatnya percaya pada suatu luasan gaib yang disebut juba. Mereka 

akan rnelakukan persembahan baik sesajen.kurban binatang sampai tengkorak manusia untuk Memulai 

suatu kegiatan atau memohon sesuatu.Upacara ini biasanya diikuti dengan gerakan tarian oleh 

masyarakat atau dukun suku. 

Gamblr.2.38.Contch Unlur R.I/glu. pada Pengobatan Trlldlslonll oleh Oukun Oayak 
( Sumber: Vayuan Harapan Klla;BP3 TMII Jakarta;lndon,,'.lnd.h;JlIld ke·2) 

Soslal masyarakat, tingkat kehidupan soslal kebersamaannya sanat tlnggi, dimana semua 

kegiatan dari bertani. memhangun rumah,upacara selalu dilakukan bersama-sama serta diatur 

berdasarkan hokum,norma dan adat istiadat yang berlaku bagi masing-masing suku. 

B. Perumahan 

Perumahan suku Dayak tidak semuanya sarna, bak' bentuk bangunan maupun komponen 

bangunan , namun sebagian besar menggunakan rumah panjang. Secara fisik bentuk rumah panjang 

adalah sebagai berikut : 

a. Panjang ±100 meter, bahkan ada yang lebih tergantung dari banyaknya penghuni. 
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b. Lebar ± 25 meter, dibagi menjadi 3 ruang utama, bagian depanl teras yang tidak beratap, 

biasanya digunakan untuk upacara adat dan menerima Imenginap tamu, mempunyai satui 

tangga sebagai entrance. 

c. Sagian tengah memanjang sebagai zone public, bagian belakang adalah zone private. 

d. Sentuk rumah memanjang llinier ,dimana pertambahan panjang sesuai dengan 

pertambahan anggota keluarga yang menempati rumah panjang. 
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Gambar.2.39.Conloh Polongan Rumah Adal Suku Dayak;Ka/imanlan Baral 
( Sumber: Deparlemen Pendldikan &Kebudayaan; lahun 1986; Ar.ltektur r,.dllllon./O.erah K.I/m.nfan B.,.t; 

Proyek Inventartsaol &Dokumonlllli Kebudayaan Daerah: Jakarta) 

Tiap rumah panjang(long House) memiliki satu tangga sebagai entrance bangunan, hal ini 

dimaksudkan untuk menghlndarl banJlr/pasang surut air dan sebagai salah satu bentuk pertahanan jika . 

musuh menyerang serta tan9ga Inl dapat diangkat pada malam hari. 

~. ~ .. 

"~ft~
"" .....,jj

~
 

Gambar.2.40.Conloh Tampak RUOlah Adat Suku Dayak: Kalimantan Barat 
( Sumber: Departemen Pendldikan & Kebudayaan: tahun 1986; A,.ltektu, r,adls/onal Dae,ah Kalimantan Ba,at: 

Proyek Invenlarlsasl &Dokumenlasl Kebudayaan Daerah; Jakarta) 
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Bentuk tangga dan ukirannya dapat menunjukkan perbedaan tiap sUku. Suku Dayak banyak 

mempunyai ornament pada bangunan yang berasal dan kehidupan hutan (tumbuh.tumbuhan/hewan), 

pada alat perang dilukis dengan masing-masing kepala suku. 

C. Tata Ruang 

Seperti umumnya rumah panjang lainnya, pada suku Dayak , ruang pada bangunan dibagi 

menjadi tiga ruang utama dengan fungsi yang berlainan. 
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Gambar.2.41.Denah Ruang Suku Dayak Iban 

( Sumber: Clifford Sather ;James J.Fox; Inside Austrones/a Houses) 

. 
a.	 Biliek. merupakan ruang bagi sebuah keluarga untuk melakukan aktifitas kesehanan.Oalam 

satu bilek biasanya ditempati samapi tiga keturunan generasi. Besaran ruang ini sekitar 

120 m2 yang dilengkapi denan dapur dan plntu yang menghubungkan tiap bilek yang 

lalnnya. hlrarkl ruang bilek lebih rendatl dari ruang ruai. 

b.	 Ruai, adalah ruang yang digunakan khusus bagi kegiatan bagi kegiatan atau upacara 

anggota keluarga yang berada di rumah panjang tersebut seperti pengobatan. Selain itu 

fungsinya adalah sebagai ruang bag! tamu yang menginap serta ruang persiapan jika 

dalam keadaan darurat. 

c.	 Tempuan Ruai, merupakan ruang pertemuan antara ruai dan bilek, fungsi ruang ini adalah 

ruang persiapan untuk keglatan yang diadakan diruang ruai. 

d.	 Tanjui, adalah ruang terbuka seperti teras tanpa atap. Fungsi ruang ini adalah tempat untuk 

berkumpul dan bermain setelatl beke~a dan ruang untuk mengadakan upacara besar. 

e.	 Panggau, adalah ruang persiapan untuk keg/atan pada ruang Tanju'. . 
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f.	 Sadau, ruang yangterletak pada bagian atas 91antai dual yang berfungsi sebagai gudang 

atau ruang penyimpanan, yang dihubungkan dengan tangga dan ruang Ternpuan Ruai. 

D. Orientasi Bangunan 
Sentuk dan karakter sungai akan menentukan bentuk bangunan rumah panajng, karena 

orientasi rumah panjang mengikuti aliran sungai dari hulu ke hilir sungai, serta mengikuti aliran sungai 

disesuaikan juga dengan orientasi 'matahari, dimana ruang tnju' mengahadap ke arah matahari terbit, 

dimaksudkan agar mengoptimalkan pencahayaan a/ami. 

""C_ 
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Gambar.2.42.0rientasi Bangunan terhadap Matahari 
( Sumber: Clifford Sather ;James J.Fox; Inald. Austron.a/fl Hous.s) 

E. Perkampungan 
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Gambar.2.43,Oriemtasl Bangunan terhadap SungaVJaian 
( Sumber: Clifford Sather ;James J.Fox; Insld. Austron.s/fl Houses) 

Selain rumah panjang sebagai bangunan utama. pada perkampungan 'suku Dayak juga 

terdapat bangunan lain yang bersifat sementara. Fungsi bangunan ini dimaksudkan untuk 

pengembangan rumah panjang yang baru, selain 'itu merupakan tempat tinggal sementara bagi 

pasangan/keluarga baru selama pengembangan rumah panjang induk.Sebelum pengumpulan bahan 
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pangan rumah panjang induk, terdapat gudang penyimpanan sementara untuk menampung hasil 

pertanian maupun perdagangan /barter dengan suku lainnya. 

F. Penampilan Bangunan 

•	 Sentuk Atap, bahan atap dari kayu(papan) yang tersusun secara vertikal, dan bentUk, atap yang 

digunakan adalah atap kampong. Pada bagian bUbungan ~an list plank dihiasi dengan 

ornament yang betujuan untuk memberi keselamatan baig penghuni, bnetuk ornament biasa 

berbentuk nag. Struktur atap terdiri dari kuda-kuda dan gording..Hal ini dikarena~an bahal1 

penutup atap panjanp, sehingga jarak antar struktur tidak perlu berdekatan. 

•	 Sfruktur, sebagai sumbu simetrls bangunan rumah panjang terdapat pada bagian tiang (tiang 

pemun) dan dinding ukoi yang membagi kedua bangunan secara simetris. 

I .. tUU· 

.... ,,:. ,. ,'.' • "P •• • 

G.Ornamen 
Kepercayaan raligius masyarkat suku Dayak akan terlihat pada motif ornament yag mengambil 

pada unsur tumbuhan (hutan), binaang, orang(kepala suku, dukun) dan makhluk lainnya (dewa,hantu).. 

Sentuk ornament ini mempunyai nilai fungsi yang berbeda pada t1ap daerahlbangunan tergantung 

kelnginan darl anggota keluarga. Sedangkan makna dar! mour itu antara lain: 

•	 Hutan, adalah perlambangan dan harapan teritang kehidupan yang berkaitan dengan sistem 

pertanlan atau ladang. 

•	 Binatang, merupakansimbol dari perlawanan atau pertahan dhi dan musuh. 

•	 Orang biasanya merupakan pemujaan terhadap tokoh yang mempunyai hirarki sosial tinggi di 

masyarkat. 

•	 Makhluk lainnya, untuk mendapatkan suatu anugerah atau perlindungan terhadap makhluk 

atau benda yag dituju. 
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Konsep warna pada ornamen dayak mengikuti terh.'3dap suasana yang ditimbulkan oleh 

lingkungan. Sehingga warna dominan yang menonjol pada'motif Dayak adalah merah.kuning (kayu), 

putih,hitam. Terbatasnya unsur warna juga dipengaruhi oJeh terbatasnya sumberdaya unsur warna, 

dirnana pada masyarakat Dayak rnenggunakan warna dasar yang berasal dari tumbuh-tumbuhan 

(getah), maupun hewan (darah). 

vrnamen tentang binatang 
yang digunakan sebagal 

penghlas cinding tiap bilek 
atau Nang keluarga 

•
ill
~ 

. Kaloh;o_ 

Ornamen pada 
tengge 

~ -:J 

.,
~"',, .-.-. 

-

Hiasan pede bagian atas 

&tau ujung bubungan 

Gambar.2.45.0rnamenSuku Dayak
 
( Sumber: Dewan Kerajlnan NaslonarDaerah TK I Kalbar;lahun1997;C,t,tan'R,gam Hlaa K,tba"
 

Penempatan omamen terdapat pada hamper semua bagian bangunan seprti nagal burung 

Enggang untuk bagian ataplbubungan. Untuk ornament tumbuh-tumbuhan sebagai penghias dinding, 

dan kolom. sedangkan motif lannya blasa digunakan sebagai hiasan pada perabotan dan peralatan 

perang. Motif tentang hutan banyak digunakan pada bangunan yang menceritakan tentang Iiku-liku 

-: kehidlJpan manusis. 
2.5.5. Tinjauan Preseden Arsitektur Tradlsional Etnls Melayu 

Ada beberapa pengertian mengenai suku Melayu 

Kalimantan Barat yang dimulai dengan masuknya agama Islam. 

Bagl masyarakat Dayak, suku Melayu adalah suku Dayak Muda atau 

masyarakat Dayak yang telah memeluk agama Islam, dan bagi 

sebagian orang suku Meiayu inl adalah pendatang dari kepulauan 
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Sumatera (Riau) Sulawesi (Bugis) dan berbaur dengan rnasyarakat asli (Dayak). 

A. Kehidupan Masyarakat 

Berdasarkan sejarah kerajaan Pontianak adalah pemerintahan paling muda yang berdiri di 

Kalimantan Barat (1771 M), dengan masyarakat pendirlnya adalah suku Bugis (Sulawesi) darl Kerajaan 

Mempawah. Ketika pertama kali terbentuknya kerajaan ini, bangunan pertama yang didirikan adalah 

Mesjid Jami' yang kemudian diikuti dengan pembangunan Keraton serta perkampungan disekitamya, 

kawasan Keraton pada saat ini lebih dikenal dengan daerah Kampung Beting atau kampung Bugis, 

sehingga mayoritas penduduknya adalah Melayu Bugis. 

I

I, 

r 
i 
I 
I 

Gambar.2.47.Conloh Adal perkawinan Eb,is Melayu 
{ Sumber: M.Junus Melalaloa;Depdlkbud;lahun 1995;Enalklopedl Suku B,ngSll dllndonea/,;jUid L·Zl 

Sosial, budaya dan pendidikan pada suku Melayui dipengaruhi oleh perkembanga.n ajaran 

Islam, salah satunya dapat dilihat berdasarkan kegiatan upacara yang menyesuaikandengan hart besar 

islam serta kegiatan budaya. separti : Hadrah. 

Sebagai h1asyarakat yang menempati pesisir pantai dan sungai, kehidupan suku Melayu ini 

biasanya merupakan nelayan dan pedagang dengan melakukan transaksi dengan masyarakat Dayak 

maupun antar pulau dengan suku lainnya. 

B. Perumahan 

Bentuk pemerintahan kerajaan memberikan pengembangan kota pada jaman tersebut 

bererientasi pada keraten dan mesjid. Pada tiap kampung terdiri dari 40-60 keluarga berpusat pada 
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sebuah aula terbuka sebagai ruang bersam.a. dan pusat pemerintahan. Adanya kastal status social 

memberikan bangunan yang mempunyai hirarki bangunan dan ruang. 

Pengubngln benl\llt da:\ uk1ltlln jendela 
yang ama beamya akan membel'lluk 

suatu sica. ,e!alil t~rhadap Ialllde 

Kolcun dan IlIng allan membe/ilran 
ke.ln terhadlp penekanan 

el'llrance banguNn 

Gambar.2.48.Skala Umum Bangunan Tradisional Etnis Melayu 
( Sumbar: ArchJPhDago Press; tahun 1998;lndon••fll H.rltllg.; Architecture) 

Tata ruang dalam juga cenderung memusat pada sebuah ruangan serba guna, dengan teras 

sebagai entrance utama yang ditonjolkan selain sebagai ruang untuk menrima tamu. Ornamen melayu 

sebagai penghias bangunan mengambil bentuk dan tumbuh-tumbuhan dan bunga. 

Ruang bagl penghLni yang terpusat 
pacla ruang keluarga. serla sirkulasi 
darl belakang menuju dapur 

Palataranlteras yang menjadl pusat 
(uang bagi pengunjung famu 

Pencapalan 

Pencapaian : 
i 

~ 
Gambar.2.49.0rganlsasl Ruang Bangun2ln Elnis Melayu 

( Sumbar: ArchlphUago Press; lahun 1998;lndon••fll H.rltag.; Architecture) 

C. Tata Ruang Dalam 

Dalam masyarakat Melayu mengenal adanya nama rumah berdasarkan tingkatan hirarki 

tertinggi, adalah : Rumah potong Limas, Rumah Potong GUdang dan Rumah Potong Kantor Kawat. 

Bentuk rumah melayu khas Pontianak mempunyai tipologi empat persegi panjang yang pada dasarnya 

mem~njang kebelakang. Sesuai dengan perkembangan maka bentuk rumah yang sering digunakan 

oleh suku Melayu secara umum, adalah : Rumah Potong Limas dan Potong Gudang. 

•	 Teras (pelataran) sebagai tambahan didepan bangunan ditambahkan sebagai tempat 

untuk menenl11a tamu sebelum memasuki rumah serta sebagai tempat bagi masyarakatI 
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untuk mengadakan hajatan/kegiatan antar kampong. Bagian ini juga adalah entrance 

utama bangunan dengan cirri tangga menuju teras. 

• Bagian tengah (arnbin), merupakan ruang privasi untuk anggota keluarga yang terdiri dari 

ruang tidur dan ruang keluarga. Ruang ini merupakan pusat atau perlemuan dari semua 

ruang yang biasa digunakan untuk bersantai, berkomunikasi antar anggota keluarga. 

• Dapur dan gudang, terletak pada bagian belakang yang dihubungi dengan tangga 

samping. 

00.., 
•P'.......t
 

~'I' 
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: 
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'~.'''.'') 
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===or . 

POIono a_"Q PolOnQ_' 
POIono L..... 

Gambar.2.50.Denah Rumah Etnls Melayu 
( Sumber: Departemen Pendidikan &Kebudayaan; tahun 1986; Araltektur rrid'a'on'" D"er"h K"IIm"nt"n Bar"t; 

Proyek Inventarisasl & Do~umenta81 Kebudayaan Daerah; Jakarta) 

D. Penampilan Bangunan 

Pada bagian penutupnya menggullakan atap sirap yang berasal dari kayu belian (kayu besi) 

dan menggunakan talang yang berfungsi sabagai pellyalur air hujan ke tempat·tempat pengampungan. 

Kemiringan atap sesual dengan kondisi ikllm tropis yaitu sekitar 30° • 40·. 

Pada dinding, pintu • jende/a. lantai dan kolom menggunakan bahan dari kayu dan ada j~ga 

yang menggunakan bahan dari kayu bellan juga ada yang ;menggunakan kayu-kayu kelas II 

(rneranti,mabang). Sedangkan pada pondasi bahan yang digunakan adalah kayu belian karena bahan 

ini mempunyai ketahanan yang lama baik didalam tanah maupun dl alam terbuka. Bagian lainnya 

adalah tangga yang berfungsi sebgal untuk mandi.mencuci. dan tempat untuk turun dan naik ke 

sarnpan atau perahu. Bahan yang digunakan adalah kayu belian. 
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Rurreh PotOrog GodlIng 

"umeh Polong Urn.. 

Gambar.2.5t.Benluk Rumah Etnis Melayu
 
( Sumber: Departemen Pendld,kan &Kebudayaan: lahun 1986; Arait.ktur Tradl./omll Daerah Kalimantan Birat
 

: Proyek Inventarlsasl &Ookumentasl Kebudayaan Daerah; Jakarta )
 

:•.'''If MI( '. ,~ LH.141i 

Gambar.2.52.Jenis dan aenluk Rumah Tradlslonal Etnis Melayu 
( Sumber: Oepartemen Pendldikan &Kebudayaan: lahun 1986; Arlllt.ktur T"dl./onal Da.,ah Kalimantan Barat 

: Proyek Inventarisasl & Ookumentasl Kebudayaan Daerah: Jakarta ) 

E. Tata Bangunan 

I 
_run1"';1181

....P...Gana_ 

'.A~~~ 

~ iENlASI lERMACAl' SUNGAI ORiENlASI TEAHACAI' JAl.AN 

Gambar.2.53.0rienlasi Bangunan Tradisional Elnis Melayu
 
( Sumber: Oepartemen Pendidikan &Kebudayaan; lahun 1986; Arsltektur Tridlsional Daerah Kalimantan Barat )
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Agarna Islam membawa pengaruh yang sangat besar dan berarti dalam kehidupan sosial 

masyarakat Melayu. Sebagai akibatnya, maka susunan masyarakat diatur berdasarkan hokum syarak. 

Ajaran Islam menjadi ukuran berbuat dan bertindak, begitu pula dalam kehidupan sosial, garis 

keturunan berbentuk parental, yaitu kedudukan dan tanggung jawab ibu maupun ayah sarna terhadap 

anaknya. Sebagai unsur pemersatu dalam ajaran Islam adalah mesjid, sehingga pada tiap kampong 
; 

terdapat mesjid atua surau sebagai sarana untuk berkumpul dan bersosialisasi. 

Orientasi bangunan berdasarkan sungai dan matahari. Pada bangunan; yang terletak di pinggir 

sungai akan menghadap ke arah sungai dengan sirkulasi gertak Galan dari kayu). Sedangkan untuk 

bangunan yang berada didarat akan beorientasi terhadap Iintasan matahari(timur-barat} dengan bagian 

depan bangunan langsung ke Jalan. 

F.Ornamen 

Ornamen sebagai salah satu unsur yang bisa menunjukkan budaya masyarkatnya itu sendiri, 

atau dengan kata lain merupakan cirri khas budaya masyarakat. Dasar pernbentukkan ornament 

mengambil dan unsur alam serta interaksinya terhadap manusia. Pada bangunan, ornament 

merupakan unsur yang bisa mempertegas ruang, baik secara kualitas maupun citra yang akan 

diungkapkan terhadap hirarki ruang. 
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Gambar.2.54.0mamenSuku Melayu Pada Bangunan 
( Sumber: Dewan Kerajlnan Naslonal Daerah TK I Kalbar;lahun1997;C,t,t,n R,g,m Hi,s K,ibar) 
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Motif ornament Melayu diambil dari daun-daunan, buah-buahan, bunga serta kaligrafi arab (Islam

sebagai ajaran yang mempengaruhi perkembangan suku Melayu), dimana motif-motif tersebut 

mempunyai makna tersendiri, antara lain: 

• Bunga rnerupakan lambang suatu harapan kehidupan yang cerah dirnasa mendatang. 

• Oaun melambangkan kesuburan. 

• Buah adalah perlambang dan akibat perbuatan yang dilakukan da/am kehidupan. 

• Kaligrafi sebagai ungkapan religius kehidupan suku Melayu. 

Dengan melihat dasar motif yang digunakan, maka unsur warna yang mempengaruhi ornament 

Melayu juga diambil dan warna dominant semua unsur tersebut, yaitu : hijau, kuning,(keemasan),putih 

dan merah. Penempatan omament pada bangunan Melayu biasanya pada daerah yang bisa terlihat 

langsung, seperti padabubungan, dinding,pintu, jendela,list plank, tangga dan teras/plataran. 

Otnamen bung. mawar aebagai penghias list plank 

~\. ~~ a 
::J 

Ornamen daun pakis 
pada uJun91lst plank 

-~ 
Pengulan~n btnlLlk atau motif pada omamen balok d:in kolom 

.~~~ 
Kuncup bunga melali dan gambaran 

tenlang bara api 
paela omamen bagian atap teras 

Ornamen pada kuaen pintu 
untuk penegssan sirkulasl 

dan hltarkl entrance......_~.._~,  

Gambar.2.55.0mamenSuku Melayu 
( Sumber: Dewan KeraJlnan Nasional Daerah TK I Kalbar;tahun1997;Cat.lt.ln Ragam Hlas Kalbarj 
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2.6. Tinjauan Fleksibilltas 

2.6.1. Pengertian Fleksibilltas 

Pengertian F/eksibilltas adalah sifat kemungkinan dapat diubahnya penataan ruang sesuai 

dengan kebutuhan tanpa mengubah bangunan keseluruhannya (Norberg-SchuJtz,lnten~ions in 

Architecture,1965). Hal ini menunjukan bahwa fleksibilitas ruang berupaya menghindari terjadinya ruang 

yang tidak efektif serta dapat terjadi ketidaksesuaian karakter bila t~rjadi perubahan pemakaian. 

Fleksibilitas dianggap menjadi solusi yang sesuai u'ntuk mengatasi kelemahan arsitektur selama 

bangunan tersebut berfungsi unluk berbagai penggunaan dan secara teoritis dapat menyerap dan 

mengakomodasi pengaruh perubahan-per:ubahan sitlJasi dan waktu. 

Misalnya baga/mana tampilan tesebut dipakai untuk fungsi lain tanpa terlalu banyak diubah secara 

radikal. Desain bangunan yang netral bisa digunakan untuk fungsl-fungsl yang berbeda sehingga dapat 

menyerap dan mengakomodasi penaruh perubahan waktu dan situasLPenerapan aktifitas disini akan 

mengacu pada teori-teori yang telah ada mengenai bagaimana mengidentifikasi aktifitas-aktifitas yang 

berlangsung disuatu setting tertentu, kemudian berusaha merumuskan jenis aktivitasnya. 

Kenyataan saat ini, menunjukkan bahwa kegiatan-kegiatan yang bersifat promosi dan informasi 

berupa sebuah pameran selalu berkembang atau meningkat baik dari cara presentasi, produk barang 

yang diinformasikan atau dipromosikan atapun tuntutan masyarakatsebagai pengunjung. 

Hal ini diaklbatkan oleh kualitas dan kuantitas produk barang dan seni yang terus meningkat, 

penggunaan teknologi dalam memproduksi dan cara presentasi. jumlah pengunjung yang terus 

meningkat serta semakin banyaknya produsen-produsen yang ingin mempromosikan dan 

menginformasikan produk, pelayanan dan jasa pariwisata kepada masyarakat. kegiatan Informasi 

akan yang selalu mendukung kegiatan promosi karena kegiatannya selalu mengiringi kegiatannya 

sehingga tempatnya selalu tidak jauh dengan keberadaan kegiatan promosL 

Dalam usaha mengantisipasi kegiatan baik pameran maupun sebuah pagelaran seni didalam 

bangunan yang terus berkembang, maka diperlukan suatu pola penataan ruang yang fleksibel (dapat 

diubah-ubah). Dan diharapkan agar ruang -ruang yang ada dapat digunakan dengan efektif dan efisien, 

sebagai sifat dan bangunannya. 

Fleksibilitas ruang dalam ini juga berkaitan dengan penataan pola sirkulasi ruangan. Karena 

sifat kegiatan informasi dan promosi yang banyak melibatkan banyak orang sehingga unsur sirkulasi 

menjadi sangat pentitlg. Untuk itu diupayakan suatu penataan pola ruang yang fleksibel dan pola 
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sirkulasi yang dapat mendukung fleksibilitas ruang sehingga kegiatan parneran dan pagelaran seni 

akan saling mendukung kegiatan informasi dan promosi yang komunikatif. 

Upaya untuk menciptakan bentuk yang komunikatif pada penataan ruang dalam, ketegasan 

pengertian dan batasan komunikatif harus dijelaskan. Pada dasarnya komunikatif adalah mencari satu 

nUai yang dapat menghubungkan dan dikenalkan dengan mengkomunikasikan sesuatu kepada yang 

menerima informasi. 

Dalam kontek komunikatif pada bentuk ruang dalam sebagai penyatu ke.anekaragaman bentuk 

hubungan ruang dan fungsi menjadi pertimbangan. Untuk aspek informasi dan promosi yang akan .. 

disampaikan sedapat mungkin jelas supaya mudah dikenal dan dimengerti si pengunjung. 

Sebuah kegiatan pameran dan pagelaran seni didalam ruangan biasanya membutuhkan ruang

ruang yang Iebar mengingat dimungkinkan adanya penataan/lay out ruang yang dlsesualkan dengan 

kebutuhan dali masing-masing peserta pameran maupun pagelaran senisehingga dibutuhkan adanya 

skat-skat layout yang non permanent.Dan .fleksibilitas pads ruang dalam ini diharapkan dapat 

mengatasi permasalahan penggunaan ruang da/am yang sesuai dengan kebutuhan dali jurnlah 

peserta, luasan. bentuklmodel. dll. 

Penataan pola ruang akan berpengaruh terhadap wujud fisik bangunan atau penampilan . " 

bangunan.harus mencerminkan kegiatan didalamnya. Pada ruang -ruang yang berkaitan dengan 

informasi dan promosi , intensitas kegiatan lebih ditonjolkan sesuai karakter kegiatannya yang selalu 

berkembang sehingga diperlukan suatu pengelompokan aktivitas kegiatan sejenis untuk saling 

mendukung kegiatan dldalamnya. 

Dan beberapa plinsip yang ada diatas dapat ditarik kesirnpulan bahwa f1eksibllitas menyiratkan 

penolakan terhadap bentuk yan~ fix atau yang pasti. Fleksibilitas berhubungan dengan ketidakpastian, 

baik dalam hal kegiatan. kapasitas, volume, fungsi maupun struktur. Namun, fleksibilits dapat 

mengadaptasikan dilinya terhadap setiap perubahan. Dan flekslbllitas dianggap sollJsi yang paling layak 

untuk menjawab permasalahan tersebut. 
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2.6.2.	 Sentuk- Sentuk Fleksibilitas 

Bentuk-bentuk f1eksibilitas yang akan dikemukan disini terdiri dart tiga bagian, yaitu : 

A. Fleksibilitas Struktur 

Strukturalisme merupakan metode kajian yang meyakini bahwa "hakekat yang benar dart sesuatu 

benda tidak berda didalam benda itu sendirt, tetapi didalam pertalian-pertalian diantara benda~benda 

itu, yang kita bangun (Costruct) untuk kemudian kita serap (perceive)". 

Pengertian umum dart struktur adalah suatu cara dimana sebuah kO,mbinasi unit-unit yang 

dibanguna dan saling dihubungkan dalam satu bentuk yang terorganisasi, untuk membertkan kekakuali 

diantara elemen-elemennya. 

Sedangkan pengertian arsitekturalnya, struktur merupakan sarana untuk menyalurkan beban 

akibat penggunaan dan kehadiran bangunan ke dalam tanat! dengan susunan penyangga yang 

memungkinkan bangunan berdirt (Daniel L. Schodek, Struktur). 

Struktur adalah kolom~ bidang atau kombinasi dart kedua hal ini yang dapat dipergunakan oleh 

seorang perancang untuk suatu maksud tertentu guna memperkuat atau mewujudkan gagasan

gagasan. Struktur dapat dipakai untuk menegaskan ruang, menciptakan unit-unit, menjelaskan sirkulasi, 

menyatakan g~rakan atau membentuk komposisi dan modulasi ( Roger H. Clark & Michael pause, 

Preseden dalam Arsitektur). 

Jadi fleksibilitas struktur adalah struktur yang dapat membenkan keleluasaan pad penaturan ruang 

yang ada didalamnya dengan meminimalisir hambatan-hambatan structural seperti adanya kolom 

ditengah ruangan. 

S.Fleksibilitas Fungsl 

Pengertian dan Fleksibilitas fungsi adalah sebuah ruangan yang bisa digunakan untuk berbagai 

macam fugnsi tanpa harus banyak merubah ruangan tersebut. 

Christian Norberg-Schultz dalam intentions In Architecture (1965) memahami fungsi sebagai 
i , 
Itugas dan pekerjaan yang harus dijalankan oleh suatu Iingkungan binaan. Pemahaman lain mengenai 
~ 

keragaman fungsi arsitektur juga dikemukakan oleh Josef Prijotomo (1998) yang mengemukakan	 I: 

l
bahwa arsitektur tidak hanya memillki dan memetankan satu macam fungsi, melainkan mampu 

melaksanakan sejumlah fungsi, yang pasti semakain banyak fungsi yang dapat dilaksanakan oleh suatu Ii 
Ii 

obyek bangunan maka semakin kaya kualitas arsitektural obyek tersebut.	 Ii 
I, 

~ 
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C.Fleksibilitas Ruang 

Penggunaan ruang fleksibel adalah ruang dengan fungsi tidak tetap. Ruang direncanakan 

dengan maksud untuk meyiapkan suatu fungsi khusus. 

Beberapa prinsip fleksibilitas dalam perencanaan ruang antara lain dapat dijelaskan sebagai berikut ; 

a. Ekspansibilitas 

Memungkinkan terjadinya perubahan luasan ruang, tidak sekedar diperluas tetapi juga 

dipersempit. 

b. Konvertibilitas 

Perubahan yang terjadi pada ruang relative mudah dilakukan. memanfaatkan elemen

elemen arsitektur sebagai elemen divider yang moveable. 

c. Versabilitas 

Menampung berbagai kegiatan secara bersama-sama dalam suatu bangunan, tentunya 

dengan berbagai pertimbangan positif dan negarif. 

c::J 
c:J c:J 
CJCJD ·-OECa ~
 

Modul 
Exspan.lbllllas Konversabilila. VersabilitasD...r 

Gambsr.2.56. PeRibahan Seniuk FlakslbPII.. Ruang
 
( Sumber: Freel Lawson: tahun 1982; Conv.""ce, Convention 'nd Exlbltlon F,clllt•• )
 

2.6.3.1. Pengertlan Ruang Dalam 

Definis! dan ruang dalam adalah suatu wadah yang dibatasi dengan bidang (Iantai), bidang 

vertikal (dinding, dan bidang yang melingkupl (atap), yang juga mempunyal bentuk, ukuran, 

wama,tekstur, serta kualltas lainnya yang mengungkapkan dan mewadahi suatu fungsi tertentu. 

2.6.3.2. Komponen Pembentuk Ruang Dalam 

Dalam penentuan terhadap visual ruang dalam erat kaitannya dengan unsur-unsur dan prinsip

prinsip penyusunan tata ruang dalam tersebut adalah : 

a. Pembentuk Ruang 

I BABl171N!AUAN Ie ~ 



, 
- ._----_._--~----,. 

GEoUNCi·PUSAT INF"ORMASI DAN .PROMOSI PARIWISATA BUDAYA KALIMANTAN BARAT 

-.-~--:=~~~~. ~ 68 

b.	 Pengisi Ruang seperti : perabot yang sesuai dengan ukuran, bentuk, type, dan tata letak 

didalam ruang dalam. 

c. Pelengkap ruang/aksesons ruang dalam, misalnya hiasan , lampu, dll. 

Adapun prinsip-prinsip tata ruang dalam : 

a.	 Proporsi (perbandingan ukuran) 

b.	 Komposisi (susunan antara komponen ruang,susunan antara pelengkap hiasan, dan 

susunan antara unsur-unsur ruang dalam). 

c.	 Balance (keseimbangan). 

d.	 Irama (keteraturan menunjukkan kedinamisan atau tidak monoton). 

e.	 Kontras (Menghilangkan sifat yang monoton, ditunjukkan dengan bentuk, wama dan 

tekstur). 

2.7. Tinjauan Kegiatan Pameran 

2.7.1.	 Pengortian Batasan Kegiatan Pameran 

Adalah suatu kegiatan komunikasi yang mempertunjukkan ,memperlihatkan dan 

memamerkan barnag-barang dan jasa secara langsung pada public, baik yang pemah dilihat 

maupun yang belum untuk menambah wawasan , i1mu pengetahuan, serta kebutuhan bisnis. .
2.7.2.	 Fungsi Keglatan Pameran 

. 

Fungsi dari pameran adalah sebagai benkut : 

•	 Sebagai sarana bagi pihak. pemerintah atau swasta untuk memperlihatkan atau 

memamerkan tentang informasl dan promosi pelayanan,jasa, dan kegiatan pariwisata 

serta budaya Kalimantan Barat 

•	 Sebaaai sarana yang layak bagi pengusahalprodusen untuk memamerkan pada 

konsumen, sehingga dimungkinkan pengembangan usaha dan hubungan lebih lanjut 

yang saling menguntungkan untuk suatu transaksi dan kontrak dagang. 

•	 Sebagai sarana penunjang pengembangan bidang-bidang lainnya . 

•	 Sebagai sarana Informasi dan promosi suatu wawasan pengetahuan serta hiburan 

wisatawan. 

2.7.3. Tujuan Kegiatan Pameran 

Tujuan dan pameran, adalah untuk : 

•	 Untuk Meningkatkan hubungan antara usahawan,industriawan, aparat pernerintah, 

dan masyarakat pada umul1lnya. 

BAlIIInN/AC!,J}{ I.	 ~ 
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• Meningkatkan kemudahan penyelenggaraan pameran dan promosi pariwisata budaya 

Kalimantan Barat pada tingkat regional, nasional dan internasional. 

'.'. 

/",..L
Garnbar.2.57. Gambaran Karakterlstlk Kegiatan Pameran 

( Sumber: Fred l.awson; tahun 1982; Converence, ConventIon and Exlblt/on Faclllte, ) 

2.7.4. Janis Pengelompokan Kegiatan Pameran 

Adapun tabel dibawah ini adalah pengelompokan jenis kegiatan Pameran ditinjau dari 

beberapa segi yaitu diantaranya : 

Tabe/2.5.1: Jepis Penge/ompokan Kegiatan Pameran 
,Jenis Penaelompokan Pameran"':':!r~ :,;;::}~':i;';>t: :?,,', Pengertian Kegiatannya ""', ,',No. 

1. Ditinjau dan Sifat Suatu
 
Penyelenggaraan Pameran
 

Yaitu Penyelenggaraan pameran dimana kepanitiaan kegiatan 
dlpegang oleh suatu badan,instansi atau yayasan yang melakukan 
pameran itu sendirt 

• Secara Langsung 

Yaiw Penyelenggaraan pameran dilakukan atau diserahkan kepada 
organlsasV badan usaha khusus yang bergerak dalam bidang 
pameran yang dilakukan seears profeslonal, mulai dari tema 

• Secara Tidak langsung 

• _. - r.._r....&.. _AAA....... ... I ....I:~""'... : UI!!Iittll p\~P\\I~I,a,"""'!t,..~~r'I d;ln

• JUITlf1iIO ,.,..,..,_. Mill.,.. -_...._--, .. - ...- "'-"1 

kegiatan lainnya. 

Ditinjau dan Barang Yang
 
Dipamerkan
 

2. 

Yaitu suatu pameran yang penyelenggaraannya memamerkan 
Exhibition) 

• Pameran Umum (General 
bermacam-macam dalam suatu waktu yang barsamaan. 
Yaitu pameran yang dalam penyelenggaraan memamerkan satu 

Exihibition) 
• Pameran Tunggal (Solo 

atau beberapa jenis barang dart satu perusahaan sa]a 
Yaitu pameran khusus yang dalam penyelenggaraannya 

Exhibition) 
• Pameran Khusus(Specialized 

rnemamerkan satu jenis barang saja, yang diikuti o/eh beberapa 
perusahaan. 

3. I Ditinjau dan L1ngkup Pelayanan 
Yaitu penyelenggaraan pameran yang strategis yang memliki 
komunlkasl intemasional sarta memiliki sarana dan prasarana yang 
lengkap dan modern. 

• Skala Internasional 

Yaitu oenvelenaaaraan oameran yana strateais yang memJiki• Skala NaSional 

i· BASH TlNJ.tUAN ,e ~ 
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4. 

5. 

komunikasi nasional dan memiliki sarana dan prasarana yang 
memadai, yang mempertimbangkan kemungkinan keikutsertaan 
negara asing. 

• Skala Regional Yaitu penyelenggaraan pameran yang meliputi daerah dan propinsi. 

Ditinjau dan Transaksi Penjual 
Barang 

Yaitu pameran yang dapat mempe~ual betikan barang Iproduk yang 
dipamerkan secara langsung, artinya pengunjung dapat secara 
langsung membeli dan mernbawa barang yang diparnerkan (Cash 
and Carry). \ 

• Secara KonvensionaJ 

Yaitu Pameran yang tidal< memp~ualkan barang/produk seeara 
langsung. Jadi Transal<sl hanya bef1angsung lewat pesanan atau 
kontak atas barang yang dipamerkan • Jadi kegiatan jenis ini bisa 
dikatakan sebaaai Dameran dan Dromosl murni 

Ditinjau dar! Waktu 

• Secara Modem 

Penyelenggaraan 
Yaitu kegiatan parneran yang waktu penyelenggaraannya sewaktu
waktu atau tidak tetap tiap tahunnya. Waktu penyelenggaraannya 
relative singkat berkisar antara 3 .sampai 7 hari, dan biasanya 
mensesualkan dengan perlngatan-peringatan tertentu, hari·hari 
besar nasional atau tema yang diciptakan pihak penyelenggaraan 
keglatan 

• Pameran Kotemporer 

Adalah suatu kegiatan pameran yang waktu penyelenggaraan 
berkalaltetaplkontinu tiap tahunnya, misalnya diselenggarakan 
selama satu minggu tiap tahunnya atau enam bulan sekali dan 
sebagainya. 

• Pameran Berkala 

Yaitu kegiatan pameran yang sifatnya tetap, blasanya berupa 
showroom. Kegiatan Inl idak dikaitkan dengan peristiwa-peristiwa 
tertentu dan lebih didasarkan pada keglatan untuk meningkatkan 
keglatan promosl dan infonnasi. 

• Pameran Tetap . 

(Sumber: Fred Lawson; tahun 1982; Converence, Convent/on and Ex/b/t/on Fac/lites) 

('''' lIQ;iI'. ) 

'. i , 

~ -:::Y
I, ., 

~ 1 ,.,,,..,~ 
o( )(~...."",) ,--'=.=.

~ ::m:.~""=o,._ A 

.. ~~ ~tf_. __
 
(/lIt_ 

Gambal'.2.58. Llrigkup kfiglatan Pam.ran Indoor &Outdoor
 
( Sumb.r: Fred Lawson: tahun 1982; Conv.,.nce, Convent/on and Exlblt/on F.clllt•• )
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2.7.5.Jenis Kegiatan & Karakteristik Pameran yang diadakan di Kalimantan Barat 

Dirnana dalarn' kegiatan ini bertujuan untuk kornunikasi, 

pendidikan,mencari pengalaman baru atau pengetahuan baru sebagai 

wadah promosi untuk menarik publik dengan cara peny~mpaian 

informasi dan demontrasi mengenai produk pariwisata setempat, yang 

mana diikuti oleh Dati II se.-Kalimantan Barat,instansl terkait, kalangan 

loang panwisata, organisasi prafesi, assosiasi/perkumpulan yang bergerak dibidang 

pariwisata dan masyarakat luas. 

T.be/2.6.1: Jenis Keglatan &Karakteristik Pameran Y.ng Biasa Dllabanakan Di KalBar 

A KeglalBn 1. Plmerln Kerljlnln 
Pameran lJ Kerajlnan Kerarillk Tempayan SBkok khas Wujud sedang.- Dllantal, meja pamer 

IT8f11)8y&n S8kok. Kal·blU exlrabesar 
lJ Senjala + a1at musik khas Mandau,sumpi~perlsal, WUjud keell,eadang ganlung,mejapamer,derno 
lJ Kain Tenun lnIdislonal Tenun Ika~songke~dH WUJud keell,s edang Dilen1Jel,dipakai model 
lJ Baju Tradlsional Khas Malayu + Dayak WUjud keell,sedang Ditempel,dipakai model 
lJ Ukiran dari kayu ( palung) Palung,uklran,rnanlk,dll WUjud keell-besar Dilempel,mejapamer,lantal 
lJ KeraJlnan dart anyaman Keranjang,kursl,meja,tu Wujud keell,sedang Ditata,dlternpel,mejapamer 

dart rotan dan bamboo. dung hlas,dll ,dlgantung. 
lJ Kerajlnan dan Iogam Minlalure,lampu hlas,dll Wujud keell-besar Dirneja pamer, diganlung 
lJ Kerajlnan dari kulil Tas, baju,acecoris,dll WUjud keell-sedang Dlmejapamer,model,dlgtng 
lJ Kerajlnan ragam hias Lukisan,dll Wujud keell-besar Dimejapamer,dilernpel 

his 
1. Plmerln Mlklllin Khn Makanan + minuman Wujudkeell Dimeja pamer,demo 

Kll-Blr khas Kal-bar ,embuatan + ooba &bell 
2. PlIIlIrln ObJek WI" Berupa film, fotography, Wujud keell, sedang Prasentasi film,meja 

IIImKlJ.blr . peta, bUk~uku, pemer,ditempel,diganlung, 
lJ WIsata pantaV pulau. pamlet,dll ditata dl rak,dibagl ke 
lJ Wlsata denau. pengunjung,dll 
lJ WIsata air terjun 
lJ Wisala hulan Iindung, 

eagar alam, euaka marge 
satwa. 

3. PlIRIfln Peninggliln Berupa film, fotogRlphy, Wujud keell, Prasentasi film,meja 
Sejll'Ih KlilllIIIItin peta, buku-buku, sedang,e.besar pamer,dilempel,dlganlung, 
&lrlt pamlet, .mlnlature d1tata dl rak,dibaglkan ke 

lJ Tuguf Palung benda,dll pengllnJung,d11 
ra 

lJ Rumah lbadah 
lJ Makam Raja 
o RumahAdat 
4. PIlMI'lIn kebudlyun Berupa film, fotography, Wujud keell, Presentasi film dan straksl 
D~ Klllmlntln peta, buku-buku, sedang,e.besar ,mejapamer,diten.,el,digan 
kit. pamlet, miniature lung, dilata eli rak,dibagl ke 

lJ Perurnahan (rurnah betang benda, atraksl pengunjung,dll 
&suku msIayu) budaya,dll 

lJ Tatanan hldup ( Dayak & 
Mslayu). 

lJ Adat letledat yang 
berkaltan dengan upacara 
~t dengan perl8lIwa 
a1am, seper1I Nalk dango, 

.Robo-robo, tembak 
merIam. 

(Sumber: Buku Petunjuk Festival Budaya Bumi Khatulistiwa IV; Kalimantan Barat;1998) 
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2.7.6.Pelaku Kegiatan Pameran 

Adalah public atau masyarakat umum atau dari kalangan tertentu, misalnya instansi 

pemerintah,swasta dengan maksud dan tujuan yang berbeda. Maksud dan tujuan antara lain: 

•	 Untuk Mengadakan transaksi dan kontak dagang dengan peserta pameran. 

•	 Untuk menambah wawasan dan i1mu pengetahuan. 

•	 Untuk bertukar/memperoleh informasi-informasi yang dibutuhkan berkaitan dengan 

masalah pariwisata dan budaya. 

•	 Diskusi/ceramah menyangkut dunia pariwisata dan budaya 

• Untuk mencari hiburan dan atau kesenangan. 

Adapun pelaku kegiatan dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 

a.	 Peserta Pameran sebagai pihak yang memperagakan dan mempromosikan produk yang 

sekaligus sebagai konsumen penyewa fasilitas kegiatan pameran. 

b.	 Penyelenggara 

Ditinjau dan cara penyelenggaraannya dapat dibedakan sebagai berikut : 

•	 Cara Langsung, dilakukan oleh peserta pameran. 

•	 Cara Tak Langsung, melalui badan atau organisasi khusus yang bergerak di.. 
bidang pameran secara professional (semacam konsultan). 

c.	 Pengunjung, adalah public, masyarakat umum atau dari kalangan tertentu l seperti : 

pengusaha I utusan dari instansi pemerintah, dan cendekiawan yang datang dengan tujuan 

yang berbeda-beda. 

d.	 Pengelola Bangunan 

Sebagai pihak yang mengelola bangunan, bisa pemilik bangunan atau bad~Jn atau 

organisasi yang ditunjuk mengelola bangunan beserta fasilitasnya. 

2.7.7.Persyaratan Sebuah Bangunan yang Mewadahl Keglatan Pameran 

2.7.7.1.Persyaratan Lokasl 

Adapun persyaratan lokasi sebuah bangunan yang mewadahi kegiatan pameran adalah : 

•	 Terletak di kota-kota yang berfungsi sebagai pintu gerbang dan memiliki bandara 

bertaraf intemasional. 

•	 Tersedianya sarana dan prasarana transportasi (untuk meningkatkan efisiensi waktu, 

tenagB, dan biaya). 

•	 Tingkat aksesbilitas tinggi, sehingga dapat dicapai dari segala penjuru kota . 

IWlIITIN/At'AN Ie	 ~ 
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•	 Tersedia jariongan infrastruktur lengkap. 

2.7.7.2.Persyaratan Kebutuhan dan Penyedian Fasilitas 

Adapun persyaratan kebutuhan sebuah bangunan yang mewadahi kegiatan pameran adaJah : 

•	 Memenuhi persyaratan konstruksi. 

•	 Dapat mewadahi kegiatan pameran. 

•	 Berhubungan dengan site yang luas, maka diperlukan entrance dan exit lebih dari satu 

yang masing-masing mempunyai akses langsung ke jalan raya, sehingga ahJs. 

kendaraan yang jumlah ribuan dapat terkontrol tanpa menimbulkan kemacetan. 

•	 Memenuhi persyaratan keamanan baik bagi peserta ,pengunjung serta peralatan 

yang ada. 

• Dapat memberi suasana santai dan nyaman bagi pengunjung.
 

Sedangkan persyaratan penyediaan fasilitas adalah :
 

•	 Faslitas umum, terdiri dari : area parker, entrance hall, lobby, front office, public 

lavatory, telepen umum, dan system keamanan. 

•	 Fasilitas rekreasi terdiri dari : restaurant, lounge, cotte shop. 

•	 Fasilitas jasa terdiri dart: bank, money changer, ruang administrasi, medical room, 

televideo room. 

•	 Fasilitas servis yaitu : tempat ibadah,lavatory, ruang istirahat, ruang bongkar muat, 

gudang, bengkel. dan ruang MEE. 

2.7.7.3.Persyaratan View PadaObjek Keglatan Pameran (2 Dimensl &3 Dimensi) 

Persyaratan view disi"i adalah orientasi pengunjung, dimana da/am suatu ruang dapat 

menikmati objek kegiatan pameran.Sehingga visual art menghendaki pergerakan dan pemilihan rrJang 

pamer sebagai bagian dari pengunjung. Ruang kegiatan harus dapat didesain untuk dapat menolong 

pengunjIJng menikmati view dengan jelas dan terarah (baik 2 dimensi maupun 3 dimensi), sehingga 

meninggalkan pengalaman yang menarik. 

Berdasarkan uraian di atas terdapat beberapa factor yang menentukan dalam mendesain 

ruang untuk kegiatan pameran yaitu diantaranya : 

•	 Pengunjung seharusnya mampu berjalan menelusuri ruang-ruang pameran tanpa 

perlu dikawal untuk melihat-Iihat objek pamer. 

BABU71N]AUAN Ie	 ~ 
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•	 Ruang cukup memadai untuk menampung pengunjung dan pergerakan pengunjung 

dengan kecepatan be~alan mereka yang berbeda-beda. Beberapa diantara mereka 

bergerak teratur. namun ada pula yangberhenti untuk sekedar melihat objek pameran. 

•	 Pengunjung cenderung berputar-putar dalam ruangan. Pola sirkulasi seharusnya 

didesain agar dapat menfasilitasi ruang dengan kondisi demikian. 

•	 Kemampuan area kegiatan pameran dalam menata ruang dan objek pamemya 

mambari kemudahan bagi pengunjung untuk mengerti apa y:ang dipertunjukan atau 

ditampilkan dan produk apa yang ingin mareka Iihat. 

Ruang pameran pada objek pamer 2 dimensi memiliki persyaratan view ,agar pengunjung 

dapat nyaman menikmati pameran. Adapun yang menjadi dasar pertimbangan adalah : 

•	 Sudut pengamatan. 

•	 Dimensl dan Jumlah materi koleksi. 

•	 Standart besaran ruang. 

•	 Pola penyajian koleksi. 

~ c 

-
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Gambar.2.60. ~udut dan Jarak Panaang Mala Terhadap Obyek Pameran
 
( Sumber: Julius P;Martln Z;Hum.n Dlmena/on And Interior S".ce; 1979)
 

Pada ruang pameran yang menfasilitasi objek 3 dimensi. view dapat dillhat dari segala 

penjuru. Penataan stand-stand pamer ditata sedemikian rupa sehingga menarik dan pengunjung dapat 

menikmati pameran dengan nyaman. Sirkulasi pengunjung terbentuk dan penataan stand-stand pamer. 

Pada ruang kegiatan pameran yang menfasiUtasi objek 3 dimensi, view dapat dilihat dari segala 

penjuru. Penataan stand-stand pamer ditata sedamikian rupa sehingga menarik dan pengunjung dapat 

menikmati pameran dengan nyaman. Sirkulasi pangunjung terbentuk dari stand-stand pameran. 
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2.7.8.Lay Out Kegiatan Ruang Pameran dan Tata Peragaan Parneran 

2.7.8.1. Setting Layout Ruang Pameran 

Mengenai setting Layout area ruang pameran. maka diperlukan suatu fleksibilitas didalamnya 

yang meliputi: tata lighting, system elektrikal.akustik ruang, dan factor lain yang mene~tuka~ ruang 

pamer agar dapat fleksibel menfasilitasi berbagai kegiatan pameran. Dibawah ini merupakan pola lay 

out untuk kegiatan pameran diantaranya yaitu : 

A. PolaA (Counter Selling) 

. Ruangan yang dapat menampung stand-stand pamer dengan model stand counter. antar stand 

dibatasi dengan sekat pembatas. 

Counter stand 

-TIrcrr lIITTT
 
---+ ---+ ---+---. .ilTIIl 

View pengunjung 
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Gambar.2.6t. Contoh Lay Out Stand Pamer Pola A 
( Sumber: Exblt/on & Displaying; James Gadner; t978) 

Menfasilitasi jenis event pameran yaitu : 

• Pameran kerajinan dan industri. 

• Pameran buku 

• Tekstlle dan garment 

• Pameran filateli 

• Pameran computer 

• Pameran perumahan 

• Pameran furniture 
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Standart ruang pameran yang dibutuhkan yaitu : 

a.Membutuhkan penerangan yang merata keseluruh ruangan, menerangi objek pamer dan juga 

pengunjung. 

b. Stand-stand pamer dapat ditampung dalam ruang luas maupun ruang da,lam ukuran ya~g tidak 

begitu luas. 

c. Membutuhkan sistem elektrikal yang cukup membari Iistrik bagi seluruh stand pameran dalam 

satu ruangan, dengan perletakkan saklar yang mudah dijangkau oleh setiap stand pameran. ' 
, . 

d. Stand-stand pamer dapat ditampung dalam ruang dengan ketinggian plafon cukup (4m-6 m). 

e.Akustik ruang dlabaikan. 

f. Kondisi ruang dlsesuaikan kebutuhan (dapat AC ataupun Non AC). 

B. Pola B(Partially Enclosed) 

Ruangan yang dapat menalT1pung stand pamer dengan setting layout sebagian menggunakan 

penyekat partisi, dengan model stand perpaduan counter dan stand bebas tanpa counter. 

o~ tb .;--+ 
I. IB { :9
t ~ 

1 

Gambar.2.62. Contoh Lay Out Stand Pamer Pola B 
( Sumber: Exbltlon &Dlapillylng; James Gadner; 1978) 

Area pamer dengan pola partialy enclosed, menfasilitasi jenis event pameran seperti : 

• Pameran Textile dan Garment 

• Pameran Trend Beauty 

• Pa,meran Food & Baverage 

• Pameran Perumahan 

• Pameran Agl'obisnis 

• Pameran IPTEK. telekomunikasi , media & Informasi 

• Pameran Komputer 

• Pameran Elektronika 

• Pameran Produk Sport 

• Pameran Karya Arsitektur. 
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Standart ruang pameran yang dibutuhkan yaitu : 

a.	 Ruang dengan penerangan merata ( baik keseJuruhan maupun sebagianpada objek dan ruang 

pamerO, dilengkpai dengan spotlight. 

b.	 Stand-stand pamer ditampung dalam ruang yang cukup luas. 

c.	 Sistem elektrikal yang cukup menyediakan Iistrik bagi seluruh stand, dengan kemudahan 

pencapaian supplay Iistrik. 

d.	 Stand-stand pamer ditampung dalam ruang dengan ketinggian platon 4 m-9m. 

e.	 Akustik ruang diabaikan. 

t.	 Kondisi ruang disesuaikan dengan kebutuhan (dapat AC ataupun Non AC). 

C. Pola C(Open Plan) 

Ruangan yang dapat menfasilitasi pameran yang besifat op~n plan dimana menghadirikan 

sirkulasi pengunjung yang bebas. Stand tidak berupa counter dan juga t1dak terdapat penyekat partisi 

yang membatasi antar stand. 

", c::::J jI.'" ':.It	 • ·n wL]-~O 
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Gambar.2.63. Contoh Lay Out Stand Pamer Pola C 
( Sumber: EJcblt/on is DlaplayhiU. Janles Sadlier; 1918) 

Ruang menfasilitasi jenis event pameran: 

• Pameran Otomotif 

• Pameran Furniture 

• Pameran Elektronik 

• Pameran IPTEK dan industri Sanitary 

• Pameran Produk Sport 

Standart ruang pamer yang dibutuhkan: 

a.	 Ruang dengan penerangan merata keseluruh ruang, dilengkapi spotlight. 

b.	 Stand-stand pamer ditampung dalam ruang luas. 
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c.	 Ketinggian plafon 9m 

d.	 Ruang dilengkapi system elektrikal yang menyediakan Jistrik dalam jumlah besar dengan 

kemudahan pencapaian supplay Iistrik. 

e.	 Akustik ruang diabaikan. 

f.	 Kondisi ruang nyaman(Sirkulasi udara baik). 

D. Pola 0 (Display Sequence)
 

Menfasilitasi jenisevent pameran 2dimensi, seperti :
 

• Pameran Lukisan. 

•	 Pameran Fotografi.
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Gambar.2.64. Conloh Lay Out Stand Pamer Pola 0 

( Sumber: &bltlon & Displaying; James Gadner; 1978) 
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Gambar.2.65. Dimensi FasDIIas unluk Kenyamanan pandang Pameran 2 Dimensl
 
( Sumber: Fred Lawson; tahun 1982; Converence, Convention and Exlblt/on heillte.
 

Standart ruang pamer yang harus dipenuhl : 

a. Ruang dengan penerangan soft (merata pada sebaglan ruang), dilengkapl spotlight pada objek 

pamer. 

b. Ruang dengan tingkatan konsentrasi tlnggi. sehingga akustik ruang benar-benar dlperhatikan. 

c. Objekpamer ditampung didalam ruang yang tidak terlalu besar, dengan s~uence terarah. 
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d. Ketinggian plafon 4meter. 

e. Ruang dilengkapi system elektrikal yang cukup memberikan daya llistrik bagi ruang. 

f. Kondisi ruang diJengkapi AC. 

2.7.8.2. Bentuk Layout Ruang Pameran 

Sentuk layout ruang pameran dlsini diarahkan kepada pemanfaatan ruang dengan mengacu 

kepada aspek-aspek fleksibilitas ruang pamer an.Adapun bentuk-bentuk layout ruang pameran antara 

lain sebagai berikut yaitu : 

Ta'>e/2.7.1: Sentuk Lay Out Ruang Pameran 
~ ..,' 'Bentuk LaYout RUing Pamerln ,.' ' , :Pen ertlant.:a-OutRuIn ,Pameran" a . 
1. Bentuk ruang persegl panjang (Rectangular). Bentuk ruang Inl paling banyak dlgunakan untuk multi 

j L. W rrn::' h---.,..~ purpose hall, dengan lanta! rata sangat mudah dirubahr I J' - ! I dar! banguet hall atau ball room menjadi ~ongres hall 
·1 t- f ! I! ' dan juga mudah dibagl menjadl hall yang lebih 

• I !: kecil.Pengaturan wesnya pun sailgat mudah. disain lnif-._....j ~ ~ ~ ~ iJ disain untuk flekslbilitas yang tinggl dengan kursi dan 
L ~ . • J • ~. meja serta stage yang tidak permanent atau 
1 U":: E~' Pi menggunakan platform. Kapasitas hall menjadi terbatas 

o ..' L . karena baglan belakang pandangan dan pendengaran 
','	 • .. , menjadl kabur. Kelemahan yang Ia/nnya adalah bahwa 

I - . _ pada bentuk ruang $Spert! ini tidal< efektif untuk kegiatant![[If::i . € .	 konvensilinformasi mengingat pada bagina ujung sangal 
-'	 melebar sehingga pendengaran dan penglihatan tidak 

merata 
2. I Bentuk ruang kipas (Fan Shape)	 IBentuk ruang In! dapat memberikan ruang seat yang 

:2:~	 . ~~ makslmum dangan slghllnes yang terkonsetrasl, dan 
dapat memberlkan view dan pendengaran yang terbalk. 
Sedangkan baris seatnya dapat dlsseat dalam bentuk 
kUlVa kosentrik untuk memperoleh view yang lurus ke 
panggung. Pengembangannya dapal dilakukan dengan 
membentuk sudut yang lebai' untuk menampung lebih 
banyak orang tanpa menambah Jarak dari stage. 

Bentuk inl rnerupakan bentuk dasar yang mudah 
dikembangkan alau dimodifikasl untuk hall serba 
guna,konggres hall ,theater. Bentuk Inl memberikan 
sound yang baik,pengontrolan dan refleksl ceiling yang 
balk dan fariasl pengaturan seating dan lantal balkon 
didalam auditorium. Dalarn keglatan pameran ,bnetuk ini 
dapat dimodifikasl dengan banik dan unsur fleksibilitas 
yang lumayan tapl penaturan sirkulasi menjadl agak 
terganggu. Bentuk ruang In! juga mampu menampung 
banyak orang dan sangal esenslal untuk menarik 
pengguna gedung pamer. 

3. 

• • ..... • 116.' 

4. I Bentuk Ruang Circular (Oval 
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dalam jumlah besar. Bentuk ini adalah suatu sosok 
terpusat dan berarah kedaJam. Pada umunya bersifat 
stabil dan dengan sendirinya menjadi pusat dari 
IIngkung,annya.Untuk layout ruang pamer bentuk Ini 
kurang bagus karena banyak ruang·ruang terbuang 
pada daerah lengkungnya dan untuk pemanfaatan 

,~ 

fleksibilitas ruang juga kurang dapat mendukung ~arena 

tidak maksimalnya untuk pengaturan stand-stand 
pameran. Namun demikian kemampuan hall

~"I"'C •• menampung seluruh kegiatan seeara bersama 
merupakan hal yang esensial untuk menarik 
enaunlun ' 

.... ,. "...", _.6. 

(Sumber: Fred Lawson; tahtm 1982: Converence, Convent/ali and Ex/b/t/on Facll/tes). 

2.7.8.3. Tata Peragaan Pameran 

Adalah teknik presentasi/penyajian produk, sebagal berikut : 

A.	 Sistem Peragaan, diklasifikasikan berdasarkan aktlfitas pengunjung dan materi pameran : 

1.	 Statis, dimana pengunjung hanya dapat melihat dan mengamatl sala tanpa berlnteraksi 

langsung dengan materi pameran. 

Gambar.2.66. Slalem Peragaan Slalla 
( Sumber: Fred lawson; tahun 1982: Cctnverence, Oonvention.nd Exlbltion F.oIl1te.) 

2.	 Dinamis, dimana pengunjung dapat melihat, mengamatl da'nberlnteraksf langsung dengan 

mater! pameran dengan menyentuh,' meraba, daD sebagalnya. , 

~.... 

Gambar.2.67. Slalem Peragaan Dlnamla 
( Sumber: Fred Lawson; tahun 1982: Converence, Convention and Exlbltion Faelllle,) 

3.	 Demostratif, dimana pengunjung dapat melihat dan mengamati materi pameran yang 

diperagakan oleh peserla pameran. 
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Gambar.2.68. Sisiem Peragaan Demoslralif 
( Sumber: Fred Lawson: tahun 1982: COIIverenc., Conv-ntlon ,nd Exlb/t/on F,e/II,..) 

B.	 Metode Peragaan, berdasarkan metode pendektaan presentasi materi pam~ran : 

1.	 Estetik, lebih menonjolkan seg; estetika dan fisik dari produk yang dipamerkan. 

2.	 Intelelktual, lebih menonjolkan segi fungsional procluk yang dipamerkan. 

3.	 Romantik, menonjolkan suasana yang mendukung procluk yang dipamerkan. 

C.	 Media Peragaan, diklasifikasikan berdasarkan teknik presentasi materi pameran dan media yang 

diinginkan : 

1~ Media penyajian tiga dimensi, misalnya etalase., 

Gambar.2.69. Slslem P~yaJjan Tiga Dlmene; 
( Sumber: Fred Lawson: tahun 1982: Converenc., Convention ,nd l:xlblt/on Faclllt.aj 

2.	 Media penyajian dua dimensi, misalnya panil. 

~
 
Gambar.2.70. Slslem PenyaJlan Dua Olmensi 

( Sumber: Fred Lawson; tahun 1982; COIIv.renc., Convention ,ndfxlbltlonF,cllltea) 
' 

3. Media khusus. misalnya pera/atan audiovisual dan elektronik. 

~
 
Gambar.2.71. Sislem Peragaan Dengan Media Khusus
 

( Sumber: Fred Lawson; tahun 1982: Conv'lMc" Conv-ntlon IIId Exlbltlon F,elllt.a)
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D. Ruang Pameran, berdasarkan bentuk dasar ruang pameran. dapat diklasifikasikan dalam 4 tipe, 

yaitu terbuka pada satu, dua, tiga atau keempat sisinya. 
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Gambar.2.72. Bentuk Oasar Lay Out Ruang Peragaan Pameran 
( Sumber: Fi8d Lawson; tahun 1982; Converene., Convention ,ndExlbltlon F,ell1te_j 

E. Pencahayaan pada Produk Da/am Ruang Pameran 

Terdapat dua aspek tuntlltan kebutuhan yang dicapai dari tata pencahayaan, yaitu aspek 

fungsional dan aspek estetika.Tuntutan aspek fungsional dipenuhl lewat pencahayaan alaml dan 

tunjang oleh pencahayaan buatan bila sudah iidak memungkinkan, sedangkan luntutan aspek estetika 

dipenuhi melalui pencahayaan buatan untuk mencapai efek visual seperti yang dlkehendaki. 
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Gambar.2.73. Pencahayaan Alaml & Suatan pada PlOCluk Pameran 
( Sumber: Fred Lawson; \Shun 1982; Converenc., Convention ,nd Exlbltlon F,ellitea) 
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